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PENGESAHAN
Skripsi ini dengan judul “Analisis Keterampilan Berbicara Bahasa
Andonesia Dalam Kompetisi Debat Berbasis Budaya Melayu Pada Siswa Kelas X
;SMK Negeri 4 Pekanbaru” yang ditulis oleh Anis Marhamah NIM 12211223286
telah diujikan dalam sidang Munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
?niversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tanggal 14 Ramadhan
3447 H/ 04 Maret 2026, skripsi ini dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk
Ccﬁlemperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan

O3EH @

]

?ahasa Indonesia.

Pekanbaru, 19 Ramadhan 1447 H
09 Maret 2026

neiy e

Mengesahkan Sidang

Munaqasyah
Penguji II

WellZ®Tarlisa, M.Pd.

Penguji IV

Debi Febianto, M.Pd.
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SURAT PERNYATAAN

_-xSn:’ya yang bertandatangan di bawah ini:

g%Nsa_ma g : Anis Marhamah

ENM 7 : 12211223286

é 'lgmpagTanggal Lahir  :Kuala Tungkal, 25 Agustus 2004

%@mlt% : Tarbiyah dan Keguruan

@ : = : Pendidikan Bahasa Indonesia
Jigdul Sgn'psi : Analisis Keterampilan Berbicara Bahasa Indonsesia Dalam
:5, = Kompetisi Debat Berbasis Budaya Melayu Pada Siswa Kelas X
8 g’ SMK Negeri 4 Pekanbaru

w
Mcny@kan dengan sebenar-benamya bahwa:
py)
Pcﬂ;iilisan skripsi dengan judul sebagaimana di atas adalah hasil pemikiran dan

—
.

penelitian saya sendiri.
Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbemya.
Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

- A

Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi saya tersebut,

maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan

dari pifak manapun juga.
%)

Pekanbaru, 05 Februari 2026

Yang membuat pemyataan

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eA1ey yninjes neje ueibeq

Anis Marhamah

NIM 12211223286
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KATA PENGANTAR

-

- W o
: L N v \A}%/k—/bbs.
I\!. /'.: ~ [ e g

Segala puji dan syukur Alhamdulillah kepada Illahi Rabbi berkat rahmat

wejdioyeH o

d&;ﬁ,\_: karunia-Nya, kita semua masih diberi nikmat iman, nikmat jasmani maupun

rofiani dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Shalawat dan salam selalu terucap

kepada kekasih Allah Swt, Nabi Muhammad Shalallaahu ‘Alaihi Wassalam beserta
»

ahtul baitnya dan seluruh umat Islam.
w

e
QO

Befbicara Bahasa Indonesia Dalam Kompetisi Debat Berbasis Budaya Melayu Pada

Alhamdulillah skripsi penulis yang berjudul: “Analisis Keterampilan

Sig/va Kelas X SMK Negeri 4 Pekanbaru” telah penulis selesaikan dengan baik.
Skripsi ini merupakan salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
(S.Pd.) Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dalam penyelesaian skripsi ini, penulis banyak mengalami hambatan dan
kesulitan serta masih dirasakan jauh dari kata sempurna. Maka dari itu, penulis
berusaha sebaik mungkin untuk menyusunnya sesuai dengan kemampuan yang ada.
Bahkan penyusunan skripsi ini lebih baik karena bantuan dari segenap pihak terkait.

@ Oleh karena itu, dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima
ka%lh atas doa, bantuan dan dukungan selama proses penyelesaian skripsi ini serta
mémberi penghargaan setinggi-tingginya kepada:
1.§.Rektor UIN Suska Riau lbu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, M.S., S.E., M.Si., Ak,

?:CA., Bapak Prof. H. Raihani, M.Ed., Ph.D. selaku wakil rektor I, Bapak Dr.

::"Alex Wenda, S.T., M.Eng. selaku rektor II, dan Bapak Dr, Harris Simaremare,

gM.T. selaku wakil rektor I11 yang telah memberikan kesempatan kepada penulis

Euntuk menimba ilmu dan menyelesaikan studi di UIN Suska Riau.

Z.a‘Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau Ibu Prof. Dr. Amirah
f_'_Diniaty, M.Pd., Kons., beserta Wakil Dekan I Ibu Dr. Sukma Erni, M.Pd., Wakil

O
@D
=
jab}
]
=3
<
0
=
o
—
<
<
N
c
o
2
o
jab)
=y
>
3
<
N
»
e
o
:
Z.
O
@D
>~
jab}
>
oY)
QD
o
j<8)
=

) "

nery wisey jrredg ue



‘nery eysng NN wizi eduel undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

NVIE YESNS NIN
o/l

&

‘nery e)sng NN Jefem Buek ueBunuadey ueyiBnisw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b

3,

>

h

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

.\|:|/i,‘a

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

©
QI'):Dr. Ismail Mulia Hasibuan, M.Si., S.Ag., M.A., yang telah memberikan fasilitas

zkepada penulis selama kuliah dan penyusunan skripsi ini.

3:oKetua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Bapak Dr. Martius, M.

gHum., dan Bapak Afdhal Kusumanegara, M.Pd. selaku Sekretaris Jurusan
iPendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universita Islam
éNegeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta seluruh akademisi dan staff Program
EStudi Pendidikan Bahasa Indonesia yang tidak putus-putusnya memberikan

Upetunjuk dan arahannya kepada penulis selama proses penyelesaian studi.
c

4.2 Dosen Pembimbing skripsi Bapak Dr. H. Nursalim, M. Pd. yang sudah dengan

gj;sabar, ikhlas dan ketulusan hati dalam membimbing penulis serta memberikan

warahan dari awal proses proposal hingga proses menyelesaikan skripsi.

5.CDosen Penasehat Akademik (PA) Bapak Dr. H. Nursalim, M. Pd. yang selama

ini telah banyak membantu, memberikan motivasi serta semangat kepada
penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan program perkuliahan S1 dengan
baik.

Orang tuaku tercinta, terutama Bapak dan Mamak, yang senantiasa memberikan
doa, dukungan, kasih sayang, serta kepercayaan kepada anakmu ini. Berkat
semua itu, setiap usaha yang aku lakukan senantiasa diliputi keberkahan, yakni

kebaikan yang terus bertambah dan memberi manfaat, tidak hanya di dunia

TS

tetapi juga di akhirat. Terima kasih atas segala pengorbanan, kesabaran, dan

inta yang tak pernah putus, hingga akhirnya anak keduamu ini dapat

[S] 23

“menyelesaikan tanggung jawabnya sebagai mahasiswa dan berhasil meraih

I

~gelar sarjana.

.%eruntuk kakakku Nia Rahmawati terima kasih sudah menjadi kakak dan

Epenyemangatku dalam meraih masa depan. Sangat besar dorongan, dukungan
?,dan pengorbananmu, sehingga adikmu bisa sampai disini. Aku sangat
i

©menyayangimu.

8.:“’Teruntuk adikku Wulan Nur’aini, yang selalu menjadi sumber semangat,

§keceriaan, dan kekuatan dalam setiap langkah perjalananku. Terima kasih atas

U

udoa yang tak pernah putus, dukungan tulus, serta kasih sayang yang selalu hadir

nery wisey jrred
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Q"—eralam suka maupun duka. Kehadiranmu menjadi pengingat untuk terus

zberjuang dan tidak menyerah.

9.Keluarga besar penulis yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, terima
gkasih atas doa dan dukungan yang telah diberikan kepada penulis selama ini.
E’Semoga kita selalu dalam perlindungan Allah Swit.

1@Terima kasih penulis ucapkan kepada Annisa Diniati Pratiwi yang selalu
Emenemani perjalanan penulis disaat suka maupun duka, sehingga penulis bisa
Usampai dititik ini.

11§Terima kasih kepada temanku tercinta yaitu Elita Rahmadheni yang telah
gj;memberi semangat, saran dan motivasi, sehingga penulis dapat menyelesaikan
o skripsi ini.

12?Mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia angkatan 2022 terutama Kelas B yang
tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, terima kasih sudah menemani masa-
masa perkuliahan penulis.

13. Teruntuk Nurul Aulia, terima kasih sudah menjadi teman penulis dari kecil
hingga sekarang dan selalu memberi semangat kepada penulis, sehingga penulis
dapat terus bangkit dan maju dalam segala hal terutama dalam penulisan skripsi
ini.

14. Teruntuk cla, alin dan lia yang sudah penulis anggap seperti saudara sendiri,

TS

terima kasih sudah menjadi teman dan menemani penulis dalam penyusunan

1

m - - . -
?krlpa ini.

15§Terima kasih kepada teman- teman pondok pesanten yang sudah menemani
~penulis dari masa remaja hingga tumbuh besar bersama, besar harapan penulis
:—?untuk terus berhubungan baik dengan kalian.

16§Teruntuk kakak Fajri Aprilia Setianingrum yang sudah penulis anggap seperti
?,kakak sendiri, terima kasih sudah sangat banyak membantu penulis dalam
i
©menyusun skripsi. Semoga kakak sukses selalu.

17 Terima kasih untuk teman-teman KKN di Desa Tasik Tebing Serai 2025 yang
é’telah menemani penulis selama masa-masa KKN.

18L,<nTerima kasih untuk teman-teman PLP SMAN 3 Kota Pekanbaru 2025 yang

L

LI

sudah menemani penulis selama masa-masa PLP.

Vi
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1%Teruntuk Syahrul Fitrah Ramadhan Siregar, terima kasih sudah menemani

:penulis dari tahun 2022 hingga sekarang dan juga telah memberi motivasi serta

—Semangat, sehingga penulis dapat sampai dititik ini.

20” Teruntuk Anis Marhamah, terima kasih tetap mau berusaha dan tidak menyerah

iwalaupun sudah melewati banyak rintangan dan cobaan. Terima kasih sudah
ibertahan sehingga kamu berhasil meraih mimpi serta harapanmu diperkuliahan
Eini, tetaplah semangat dan jadilah orang yang bermanfaat di masa depanmu.
o Untuk semua pihak yang telah membantu dan tidak sempat penulis sebutkan
isatu persatu. Penulis mengucapkan terima kasih atas bantuan dan dukungannya,
;semoga mendapatkan balasan kebaikan dan dipermudah dalam segala urusan.
~Aamiin. Penulis menyadari bahwa skripsi ini tentunya memiliki keterbatasan
Cdalam penyusunan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan saran dan
kritik yang bersifat membangun demi menyempurnakan skripsi ini dan
penelitian lanjutan lainnya. Dan dengan segala kerendahan hati penulis
berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat khusus bagi para
penulis itu sendiri dan bagi para pembaca yang lebih luas.

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pekanbaru, 05 Januari 2026
Penulis

Anis Marhamah
NIM 12211223286

Vil
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PERSEMBAHAN

0 3eH O

Sembah sujud serta syukur kepada Allah Swt. Taburan cinta dan kasih sayang-Mu
telah memberikanku kekuatan, membekaliku dengan ilmu serta
lemperkenalkanku dengan cinta. Atas karunia serta kemudahan yang Engkau

15U exd

erikan akhirnya skripsi yang sederhana ini dapat terselesaikan. Shalawat dan
salam selalu terlimpahkan ke pangkuan Rasulullah Saw.
upersembahkan karya sederhana ini kepada orang yang sangat kukasihi dan

kusayangi.

Ayah dan Ibu Tercinta

NEelY EXSNSRNIN

Sebagai tanda bakti, hormat dan rasa terima kasih yang tiada terhingga
kupersembahkan karya kecil ini kepada Ayah (Sugiono) dan Ibu (Marlina) yang
telah memberikan kasih sayang, segala dukungan, ridho dan cinta kasih yang tiada
terhingga, yang tidak mungkin dapat kubalas hanya dengan selembar kertas yang
bertuliskan kata “persembahan”. Yang rela mengorbankan uang dan waktu hanya
untuk masa depan anak-anaknya agar menjadi lebih baik lagi, tak peduli kondisi

yang terjadi demi sang buah hati.

g;- Kakak Tersayang

Eebagai tanda terima kasih, aku persembahkan pula karya kecil ini kepada Nia
%Rahmawati. Terima kasih telah memberikan semangat dan inspirasi dalam
%enyelesaikan Tugas Akhir ini. Semoga doa dan semua hal yang terbaik yang
g diberikan dapat menjadikanku orang yang baik juga.

=

L

= Adik Tersayang

SEbagai tanda terima kasih, aku persembahkan pula karya kecil ini kepada Wulan
&ur’aini. Terima kasih atas semangat dan dukungan yang selalu kamu berikan
;:Jelama proses penyelesaian Tugas Akhir ini. Semoga setiap doa dan kebaikan

; yang kamu berikan membawa pengaruh baik dalam perjalanan hidupku.
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-Imam Syafi’i-
Allah.”

X
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(QS. Al-Insyirah: 6)
(QS. Al-Bagarah: 286)
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lah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.
Barangsiapa yang ingin sukses di dunia maka hendaklah dengan ilmu

«“

:_lBarangsiapa yang ingin sukses di akhirat maka hendaklah dengan ilmu, dan
‘arangsiapa yang ingin sukses pada keduanya, maka hendaklah dengan ilmu
pula

© Hak cipta milik AN Suska Ria State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

“It’s okay to be scared. We will never know the real answer until we try. Just trust

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ABSTRAK

iIs Marhamah, (2026): Analisis Keterampilan Berbicara Bahasa
Indonesia Dalam Kompetisi Debat Berbasis
Budaya Melayu Pada Siswa Kelas X SMK
Negeri 4 Pekanbaru

| w e1d|0§18H Q)

Peﬂelltian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya keterampilan berbicara sebagai
salah satu aspek utama dalam penguasaan bahasa Indonesia, khususnya dalam
konteks kompetisi debat yang menuntut kemampuan berpikir kritis, berargumen
logis, serta penggunaan bahasa yang efektif dan santun. Tujuan penelitian ini adalah
urffPJk menganalisis keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas X SMK
Negerl 4 Pekanbaru dalam Kkegiatan debat berbasis budaya melayu, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya. Metode penelitian yang
di%makan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
observa5| wawancara, dan dokumentasi terhadap kegiatan debat yang dilaksanakan
dlcsekolah Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan
berbicara siswa tergolong baik, ditunjukkan dengan kemampuan mengemukakan
pendapat secara logis, pemilihan diksi yang sesuai konteks budaya, serta
penggunaan bahasa yang sopan dan efektif. Namun, masih ditemukan beberapa
kelemahan seperti penguasaan struktur argumen dan pengendalian emosi saat
berdebat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa siswa telah memiliki keterampilan
berbicara yang baik. Kompetisi debat berbasis budaya juga memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, karena melalui kegiatan tersebut
siswa tidak hanya mengembangkan keterampilan berbicara secara alami dan
kontekstual, tetapi juga membangun kesadaran terhadap nilai-nilai kearifan budaya
melayu yang tercermin dalam cara mereka berpendapat dan berinteraksi.

w
Kata kunci: keterampilan berbicara, debat berbasis budaya melayu, bahasa
Indonesia, siswa SMK.
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ABSTRACT

Is Marhamah, (2026): An Analysis of Indonesian Speaking Skill in a
Malay Culture-Based Debate Competition
among Grade X Students of SMK Negeri 4
Pekanbaru

| w e1d|0§18H Q)

Th;{_s study is prompted by the importance of speaking skills as one of the main
aspects of mastering the Indonesian language, particularly in the context of debate
competitions that require the ability to think critically, present logical arguments,
andFuse language effectively and politely. The purpose of this study is to analyze
théq ndonesian speaking skills of tenth-grade students of SMK Negeri 4 Pekanbaru,
a vocational high school, in Malay culture-based debate activities and to identify
the factors that influence them. The study used a descriptive qualitative method,
with data collected through observation, interviews, and documentation of debate
activities conducted at the school. The data were analyzed through the stages of
da% reduction, data display, and conclusion drawing. The results showed that the
students’ speaking skills were generally good, as indicated by their ability to present
logical opinions, select contextually appropriate diction, and use polite and
effective language. However, several weaknesses were still found, such limited
mastery of argument structure and limited emotional control during debates. This
study concludes that students have good speaking skills. Malay culture-based
debate competitions also provide meaningful learning experiences for students, as
these activities not only develop their speaking skills naturally and contextually but
also foster awareness of Malay cultural values reflected in the way they express
opinions and interact.

Keywords: speaking skills, Malay culture-based debate, Indonesian Language,
vagational high school students.

Tanggal, 10-03-2026
Kepala Pusat Pengembangan Bahasa

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Muhammad Fauzan Ansyari, S.Pd.l., M.Sc., Ph.D.
NIP. 198106012007101002
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5Latar Belakang

Berbicara ialah keterampilan mengucap berbagai kata atau bunyi artikulasi
ang bertujuan demi menyampaikan ekspresi, menyampaikan, atau menyatakan
agasan, pikiran, hingga perasaan. Selaku perkembangan dari batasan ini bisa
ikatakan bahwasanya berbicara itu ialah sebuah mekanisme berbagai tanda

jang bisa didengarkan (audible) serta dilihat (visible) yang mana

NEIY BASE&S NN A!!

mendayagunakan berbagai otot maupun jaringan otot pada tubuh manusia
dengan tujuan serta maksud dari tiap ide atau gagasan dapat diintegrasikan.
Berbicara ialah salah satu jenis kegiatan manusia dengan memakai sejumlah
faktor, antara lain aspek psikologis, fisik, semantik, neurologis, serta linguistik.
Secara sederhana, hal ini sering disebut menjadi sarana manusia yang paling
fundamental untuk melakukan kontrol sosial.

Salah satu kemampuan terpenting yang harus dimiliki manusia saat ingin

N
ot
o8]
i
(4°]
]

&erkomunikasi adalah berbicara. Jika komunikasinya dilakukan selaras akan

I

~pedoman umum ejaan bahasa Indonesia (PUEBI) saat menerapkan bahasa
c

3ersebut, dengan begitu komunikasi akan terlaksana secara efektif sekaligus
m

§|_ancar. Lalu, bila bahasanya digunakan dengan benar maka akan menjadi suatu

i
Qucapan. Secara umum, kemampuan khalayak dalam bergaul dengan baik dapat

0p]
“membantu orang mencapai tujuan hidup yang lebih tinggi. Menurut Firmansyah

fb]
;2020) Berbicara pada dasarnya adalah proses pengucapan tata bunyi bahasa.
e
Sehingga, dapat disebutkan bahwa keterampilan berbicara termasuk dalam

I
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©
QI;spek utama dan sangat penting dalam komunikasi. Dengan keterampilan

-
cberbicara inilah kita bisa mengendalikan proses saat berkomunikasi.

Secara khusus, salah satu aspek terpenting pada pembelajaran bahasa

Lw eyd

ndonesia adalah penguasaan bahasa yang kuat dalam berbagai aktivitas

omunikasi. Salah satu bentuk pengujian keterampilan berbicara yang paling
ompleks adalah debat, jenis debat ini tidak hanya melibatkan kefasihan dalam

erbahasa tetapi juga menunjukkan kemampuan berpikir Kritis serta

EXSNSN | -

“menyampaikan argumentasi secara logis. Dalam konteks pendidikan, debat juga

e

<sering kali digunakan menjadi sebuah metode pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa serta memperluas wawasan mereka khususnya
pada bagian isu sosial dan budaya melayu yang dapat meningkatkan rasa ingin
taunya.

Debat merupakan salah satu jenis kegiatan formal yang memberikan
wadah bagi individu untuk mendiskusikan suatu permasalahan, memperkuat
%rgumentasi, dan menguji kemampuan retorikanya. Dilansir melalui Kamus
i-;Sesar Bahasa Indonesia (KBBI, 2005:240), debat yakni perbincangan antar
%ejumlah individu yang mengkaji sebuah persoalan serta tiap orang memaparkan
;(;?llasan atau pendapatnya. Widyamartaya (1999:21) menambahkan bahwa

é)erdebat juga bisa diartikan berbicara pada lawan bicaranya demi menyerang

W
Zatau membela pendapatnya, beradu logika maupun kepandaian satu sama lain.

0

&elalui debat, peserta tidak hanya mampu mengevaluasi materi namun juga

engartikulasikan argumen secara logis dan meyakinkan.
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Dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah, kegiatan debat juga dijadikan

AEH @

csebagai salah satu cara untuk melatih kemampuan berbicara siswa. Di SMK

©
aNegeri 4 Pekanbaru, kegiatan kompetisi debat dilaksanakan secara rutin, yaitu

=
-satu kali dalam setiap bulan. Kegiatan ini dilakukan agar siswa memiliki

o
ckesempatan untuk berlatih menyampaikan pendapat, mengemukakan argumen,

=z : ) . )
(serta menanggapi pendapat orang lain dengan cara yang lebih terarah. Melalui

c
‘kegiatan debat yang dilakukan secara berkala tersebut, siswa menjadi lebih

jeb)
sterbiasa berbicara di depan kelas dan lebih berani mengungkapkan pendapatnya.

QCJSeIain itu, kegiatan ini juga dapat melatih siswa untuk berpikir kritis dalam
menanggapi suatu permasalahan. Kegiatan debat ini juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membahas berbagai isu yang berkaitan dengan
kehidupan sosial dan budaya, termasuk nilai-nilai budaya Melayu yang menjadi
bagian dari kehidupan masyarakat di daerah Riau.

Perkembangan keterampilan berbicara di Indonesia khususnya debat

?perbasis budaya melayu menjadi fenomena menarik dalam pengembangan

-

g)
d(eterampilan berbicara. Sebagai salah satu komponen identitas Bangsa, budaya

t<¥]
Amelayu mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap komunikasi dan retorika
m

éﬁalam perdebatan. Latar belakang budaya pembicara sering kali menghalangi

i o

rjstrategi yang melibatkan argumentasi, diksi, dan penggunaan ekspresi verbal dan
W

Eﬁonverbal dalam debat. Mengingat hal ini, penting untuk memahami bagaimana
Q

auatu budaya melayu dapat meningkatkan atau melemahkan efektivitas

j=

)E_komunikasi dalam sebuah debat dengan melakukan analisis menyeluruh

S

terhadap keterampilan dalam debat tersebut.
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Derasnya pengaruh budaya asing melalui media digital sering Kkali

AEH @

dmenjadikan siswa kurang sadar, medukung dan menghargai budaya melayu.

©
aKompetisi debat berbasis budaya melayu memberikan solusi untuk

=
-mengintegrasikan pendidikan keterampilan berbicara dengan pemahaman

o
cbudaya Indonesia, sehingga menciptakan pembelajaran yang lebih menentang
ﬁan kontekstual. Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan debat berbasis budaya

c
Jmelayu, seperti penggunaan cerita rakyat dalam pembelajaran bahasa, dapat

;eningkatkan motivasi belajar siswa sekaligus memperkuat rasa apresiasi
gerhadap budaya melayu. Dengan begitu, penting agar melaksanakan
pengembangan kemampuan yang berpusat kepada peserta didik melalui
keterampilan debat berbasis budaya melayu yang tidak hanya relevan dengan
masa sekarang, akan tetapi juga mampu melestarikan dan menonjolkan identitas
budaya bangsa.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan yang

endasar dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam berbahasa Indonesia.

isalnya, penelitian oleh Wang Qun (2016) mengungkapkan bahwa metode

[stam%g

e

nteraktif berbasis komunikasi lintas budaya melayu efektif untuk membuat

ug o

emampuan peserta didik terhadap bahasa Indonesia meningkat. Metode ini
endorong interaksi langsung antar pembelajar dengan memperhatikan

erbedaan budaya dalam pola komunikasi. Hasil penelitian Wang Qun

570 QISJ%A}

enunjukkan bahwa memahami perbedaan gaya komunikasi dapat membantu

Bln

swa membuat argumen yang lebih logis dan koheren selama berdebat.
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Berdasarkan kajian tersebut, penelitian ini ditujukan guna menjalankan

nalisis taraf keterampilan berbicara bahasa Indonesia dalam kompetisi debat

digdeH o

erbasis budaya melayu, dengan menyoroti bagaimana elemen budaya melayu

g

empengaruhi strategi argumentasi, pemilihan kata, serta efektivitas

omunikasi dalam debat. Hasil studi ini diharap mampu menyajikan kontribusi

NIGZ

(Bada pengembangan metode pembelajaran berbasis budaya melayu yang

c
Zemakin efektif untuk membuat kemampuan peserta didik di Indonesia terkait

jeb)
“berbicara mengalami peningkatan. (Sari, 2013:3)

g Kondisi ini juga ditandai dengan penggunaan bahasa yang efektif.
Berdasarkan pengamatan awal, peserta debat sering mengalami kesulitan dalam
memberikan argumen yang sistematis dan jelas. Beberapa peserta sering kali
belum memahami cara menyusun kalimat sesuai dengan konteks debat, sehingga
penyampaian gagasan mereka sulit dipahami. Hal ini menjadi semakin rumit

karena peserta perlu memahami berbagai norma komunikasi budaya melayu dan

%nenyesuaikan strategi argumentasinya dengan nilai-nilai budaya melayu yang

3}

~ditampilkan. Faktor penyebabnya dapat berasal dari kurangnya pemahaman

e[S

Aerhadap struktur bahasa, minimnya latihan berbicara dalam konteks formal atau

D

?etode pembelajaran yang belum terlalu efektif dalam meningkatkan

:

(9]
—
@D
=
QD
3
=2
)
5
o
@D
=
=5
o
QO
=
job}

Dari latar belakang yang ada, peneliti hendak menelaah terkait analisis

eterampilan berbicara bahasa Indonesia dalam kompetisi debat berbasis budaya

ng-jo A3isi1

gr_"nelayu. Pada studi ini, peneliti hendak cenderung berpusat terhadap aspek

gzeterampilan berbicara yang mencakup ketepatan ucapan, pilihan kata, intonasi

Nery wisey[ Ji



)

Els

1
>

‘nery e)sng NN Jefem Buek ueBunuadey ueyiBnisw yepn uednnbuad ‘g

‘nery eysng NN wizi eduel undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NVIY VASNS NIN

&

&
)

)

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

B.

©
é}ﬂan struktur kalimat dalam debat. Peneliti akan melakukan kajian mendalam

-
erkait bagaimana peserta debat mengembangkan argumen, menyusun kalimat

©

—_

oyang efektif, serta menyesuaikan penggunaan bahasa sesuai dengan konteks

=
-budaya melayu yang diangkat dalam debat. Penelitian ini diproyeksikan sebagai

o
ctpaya untuk meningkatkan kompetensi berbicara peserta debat agar mereka

pa : . . . .
hampu menyampaikan ide dengan jelas, logis, sekaligus selaras akan norma

c
“kebahasaan yang diberlakukan, baik pada kompetisi debat maupun dalam situasi

jeb)
-komunikasi lainnya.

j4h]
c

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang dipaparkan, peneliti menemukan bahwa
keterampilan berbicara siswa kurang mendapat perhatian yang maksimal,
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah sering kali lebih terfokus pada aspek
teoritis, seperti pemahaman tata bahasa, membaca, dan menulis, sementara
Ul§eterampilan berbicara siswa kurang mendapat perhatian yang maksimal.

n;{y(ondisi ini mengakibatkan rendahnya kemampuan berbicara siswa, terutama

cfq;plalam situasi yang membutuhkan pengungkapan argumen secara terstruktur dan

=
efektif. Siswa seringkali kesulitan dalam berbicara di depan umum,

(=
3nenyampaikan ide secara sistematis, dan berkomunikasi dengan percaya diri.
m

zlyleskipun keterampilan berbicara ialah kemampuan yang fundamental di
<
caktivitas keseharian maupun dunia profesional, pembelajaran yang ada saat ini

n
“helum cukup memberikan ruang yang optimal bagi siswa untuk berlatih

-

e

fgerbicara secara aktif. Oleh karena itu, perlu diterapkan metode pengajaran yang

1Ie A

ebih inovatif sekaligus bermanfaat dalam membuat keterampilan bicara siswa
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©
?eningkat, salah satunya melalui penggunaan keterampilan berdebat

-
berdasarkan adat istiadat melayu yang dapat menilai keterampilan bicara siswa

©
nsecara praktis. (Sabardila dan Wardani, 2020:342).
Dalam era globalisasi yang semakin berkembang, banyak siswa yang

rpapar oleh budaya asing melalui media digital, yang dapat mempengaruhi

NI w

(gara mereka menghargai dan memahami budaya melayu. Pengaruh budaya asing

n

%yang sangat dominan melalui internet, film, musik, dan media sosial sering kali

=

;_mengurangi apresiasi siswa terhadap nilai-nilai budaya Indonesia Akibatnya,
Q%Jebagian siswa menjadi kurang mengenal serta memahami nilai-nilai budaya
Melayu yang sebenarnya dapat dijadikan sebagai bagian dari pembelajaran
bahasa, khususnya dalam kegiatan berbicara. Selain itu, rendahnya pemahaman
terhadap budaya lokal juga menyebabkan siswa kurang mampu mengaitkan
pembahasan dalam kegiatan debat dengan nilai-nilai budaya Melayu yang ada
di lingkungan mereka. Di sisi lain, meskipun globalisasi berdampak negatif
s%erhadap pendidikan lokal, penelitian yang menghubungkan dampak globalisasi
i-;lengan pengajaran keterampilan bahasa Indonesia berbasis pendidikan lokal di
gjngkat sekolah menengah atas masih cukup lemah. Hal ini menunjukkan

m
gRurangnya perhatian terhadap pentingnya integrasi nilai budaya melayu dalam

i o

i)engajaran bahasa yang relevan dengan tantangan komunikasi di dunia global.
W
<Dengan begitu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang bisa memperkuat
Q

aeterampilan berbicara siswa dengan tetap menjaga dan melestarikan identitas

sbudaya nasional mereka, salah satunya melalui kompetisi debat berbasis budaya

nery wisey jrredg u
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©
m:melayu yang dapat memberikan pemahaman lebih dalam mengenai

-
ckeberagaman budaya Indonesia dalam konteks komunikasi yang lebih luas.

e1d

CBatasan Masalah

Dari identifikasi permasalahan yang dipaparkan, penelitian ini hendak

n At

gerfokus kepada analisis keterampilan berbicara dalam kompetisi debat berbasis

gudaya melayu terhadap siswa kelas X TKJ (Teknik Komputer dan Jaringan) 1

w

SSMK Negeri 4 Pekanbaru. Penelitian ini akan menyoroti diberbagai aspek

0
oKeterampilan berbicara, termasuk kelancaran berbicara, ketepatan dalam

c

menyusun argumen, penggunaan diksi yang sesuai, serta keberhasilan dalam
menyampaikan gagasan secara logis dan persuasif dalam konteks debat. Untuk
menganalisis keterampilan siswa dalam berbicara, penelitian ini akan mengacu
pada teori yang membahas unsur-unsur berbicara, yaitu ketepatan ucapan,
pilihan kata, intonasi dan struktur kalimat dalam komunikasi. Dalam penelitian
Jjni, unsur budaya yang digunakan difokuskan pada budaya melayu yang
%erkaitan dengan fenomena global dengan tema “Apakah penggunaan bahasa

Endonesia berperan penting dalam melestarikan budaya melayu di era

=
globalisasi?. Aspek-aspek ini akan menjadi fokus utama dalam mengevaluasi

(=
gaagaimana siswa mengembangkan keterampilan berbicara mereka, hingga
m
Egerbagai faktor yang memengaruhi efektivitas komunikasi mereka pada

b =]
ckompetisi tersebut.
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©
D.;Rumusan Masalah

-
o Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

©
afumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

w

L. Bagaimana keterampilan berbicara bahasa Indonesia dalam kompetisi debat

berbasis budaya melayu pada siswa kelas X SMK Negeri 4 Pekanbaru?

2 Indonesia dalam kompetisi debat berbasis budaya melayu pada siswa kelas X

=1
=
=
jg. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan berbicara bahasa
&
jeb)
&
Q
c

SMK Negeri 4 Pekanbaru?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui keterampilan berbicara bahasa Indonesia dalam kompetisi
debat berbasis budaya melayu pada siswa kelas X SMK Negeri 4 Pekanbaru.

. Untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan berbicara

Sro

bahasa Indonesia dalam kompetisi debat berbasis budaya melayu pada siswa

kelas X SMK Negeri 4 Pekanbaru.

[ dTwe[s] 23¢

F.GManfaat Penelitian
Manfaat dari hasil studi ini dibagi dalam 2 bagian, yakni:
. Manfaat Teoritis
Studi ini dapat memberi kontribusi pada pengembangan teori

pembelajaran bahasa Indonesia, terutama Yyang berkaitan dengan

keterampilan berbicara dalam konteks debat yang berbasis budaya melayu.
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Manfaat Praktis

a)

O
~

Bagi siswa mampu membuat kepercayaan dirinya meningkat dalam
berkomunikasi hingga siswa mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, serta memahami nilai-nilai budaya melayu yang dapat
disampaikan secara efektif melalui bahasa.

Bagi seorang guru atau tenaga pengajar penelitian ini memberikan
informasi yang sangat berguna untuk merancang kurikulum dan kegiatan
pembelajaran yang lebih efektif. Hasil studi bisa dipakai menjadi acuan
dalam membuat kualitas pengajaran keterampilan berbicara siswa dalam
berdebat meningkat, dengan memperhatikan aspek budaya melayu yang
relevan, konteks lokal dan sosial siswa.

Bagi peneliti pribadi selaku calon guru bahasa Indonesia, studi ini bisa
peneliti tetapkan sebagai contoh dalam memperluas pemahaman
sekaligus pengalaman dalam mengimplementasikan kompetisi debat

terkait pembelajaran secara khusus pada keterampilan berbicara.

efenisi Istilah

Penelitian ini terkait dengan “Analisis Keterampilan Berbicara Bahasa

3ndonesia Dalam Kompetisi Debat Berbasis Budaya Melayu Pada Siswa Kelas
m

3_)_( SMK Negeri 4 Pekanbaru.” Oleh karena itu, untuk memastikan supaya tidak

Sy

cada kekeliruan untuk mendalami konsep atau istilah yang dipergunakan pada

n

Sstudi ini, maka peneliti perlu memberikan contoh penjelasan dari beberapa

fb]
stilah tersebut, yakni mencakup:
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Keterampilan Berbicara
Menurut Adawiyah (2017), keterampilan berbicara tidak hanya dilihat

sebagai kemampuan mekanis dalam melafalkan kata-kata, melainkan sebagai
kemampuan untuk menyusun dan menyampaikan gagasan secara logis, jelas,
dan sesuai dengan konteks situasi. la menekankan bahwa "pengembangan
keterampilan berbicara harus mencakup aspek artikulasi, intonasi, dan
penggunaan bahasa yang tepat supaya pesan yang dipaparkan bisa pendengar
terima dengan baik" (Adawiyah, 2017, him. 130).
Bahasa Indonesia

Rahmawati dan Kusuma (2018) berpendapat bahwa Bahasa Indonesia
merupakan lebih dari sekadar alat komunikasi. Bahasa ini juga mengandung
nilai-nilai budaya, sejarah, dan identitas bangsa yang memungkinkan setiap
penuturnya untuk mengungkapkan jati diri. Menurut mereka, "penguasaan
Bahasa Indonesia secara mendalam dapat mencerminkan kekayaan budaya
serta meningkatkan rasa nasionalisme dan persatuan di kalangan masyarakat™
(Rahmawati & Kusuma, 2018, him. 50).
Kompetisi Debat Berbasis Budaya Melayu

Hidayat (2020) mengemukakan bahwa kompetisi debat berbasis
budaya melayu merupakan inovasi pembelajaran yang mengintegrasikan
unsur-unsur kearifan budaya melayu ke dalam proses argumentasi.
Menurutnya, "dengan menggabungkan nilai budaya dalam debat, peserta
tidak hanya dilatih untuk berpikir kritis dan komunikatif, tetapi juga diajak

untuk memahami serta menghargai keberagaman budaya yang ada di
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masyarakat” (Hidayat, 2020, him. 210). Pendapat ini menyoroti pentingnya
pendekatan budaya melayu dalam meningkatkan kesadaran identitas dan
nilai-nilai budaya melayu melalui debat.

Dalam konteks penelitian ini, kompetisi debat berbasis budaya
Melayu dipahami sebagai kegiatan debat yang menjadikan nilai-nilai, norma,
tradisi, serta pandangan hidup masyarakat Melayu sebagai dasar dalam
membahas suatu permasalahan. Melalui kegiatan debat tersebut, peserta tidak
hanya menyampaikan pendapat berdasarkan logika dan fakta, tetapi juga
mempertimbangkan nilai-nilai yang terkandung dalam budaya Melayu.
Dengan demikian, argumen yang disampaikan tidak terlepas dari identitas
budaya, kearifan lokal, serta cara pandang masyarakat Melayu dalam

menanggapi berbagai persoalan yang berkembang di kehidupan sosial.



‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YESNS NIN
o/l

&

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b

3,

>

h

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

0/

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

dio yeH ®

A

neiy e)sng NiN WiiuLe)

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S

BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

ajian Teori
. Keterampilan Berbicara

a. Hakikat Keterampilan Berbicara

Pada ilmu komunikasi kita dapat mengetahui pengertian bahasa
yakni salah satu simbol bunyi yang diucapkan oleh manusia dengan tujuan
melakukan komunikasi. Sebelum memahami keterampilan berbicara yang
efektif sekaligus berkaitan akan dasar keterampilan berbicara, terdapat 2
aspek fundamental dalam melakukan komunikasi yang harus dipahami
dan diperhatikan oleh manusia guna untuk membuat komunikasi menjadi
lebih efektif. Pertama yang perlu dipahami adalah hakikatnya bahasa
merupakan sebuah simbol bunyi yang diucapkan. Kedua yang perlu
dipahami yaitu bahasa dipakai untuk alat komunikasi. Pada kenyataannya,
hakikat bahasa itu sendiri merupakan simbol bunyi yang diucap.
Kemampuan berbicara mengacu pada sarana berbahasa yang pokok.

Merujuk pada keterampilan berbicara, pada awal mula kita dapat
mencapai kewajiban kita dalam melakukan komunikasi di lingkungan
masyarakat setempat secara baik dan efektif. Kemampuan berbicara,
menjelaskan secara lisan terkait makna serta perasaan, hal ini sudah jauh
dimiliki serta dipelajari oleh siswa sebelum mereka menduduki jenjang
pendidikan sekolah yang salah satunya bertujuan untuk menyampaikan

pendapat atau keinginan mereka. Taraf keterampilan berbicara peserta

13
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didik beragam macam dimulai dari taraf lancar atau baik, sedang, kurang
atau gagap. (Tarigan, 1998:39)

Salah satu yang paling penting saat berkomunikasi adalah
keterampilan berbicara. Komunikasi bisa berjalan dengan baik sekaligus
benar serta selaras dengan PUEBI menerapkan bahasa, sementara hakikat
bahasa ialah ucapan. Keterampilan berbicara yang baik di depan umum
mampu mendukung pencapaian jenjang karier yang lebih optimal
(Sukirman, 2016). Proses mengucapkan tata bunyi bahasa tersebut tidak
lain yakni berbicara. Maka, dapat dibilang bahwasanya keterampilan
berbicara merupakan suatu bentuk komunikasi yang paling penting untuk
mencapai komunikasi yang baik. Sehingga melalui keterampilan berbicara
Kita bisa mengatur proses komunikasi.

Keterampilan berbicara termasuk dalam proses yang efektif.
Adanya keterampilan berbicara, mampu membuat seseorang mudah
mengungkapkan bermacam informasi seperti (tanggapan, ide, gagasan,
peristiwa, fakta, dan sebagainya). Kita bisa mengutarakan keinginan dan
kemauan, serta menyampaikan bermacam perasaan yang dirasakan. Dalam
sejumlah pembelajaran komunikasi, menyampaikan berbagai hal saat
keterampilan tersebut berlangsung. Tiap komunikasi yang melibatkan
keterampilan berbicara pastinya akan terkait dengan pembicara serta
pendengar yang ada pada hubungan yang memiliki sifat kreatif sekaligus
aktif. Tidak hanya itu, cara bicara sangat berhubungan akan kepribadian

atau karakteristik yang dimiliki seorang individu. (Mahadin, 2020:162)
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Keterampilan berbicara yakni salah satu perwujudan dalam proses
pembelajaran siswa. Tiap pengguna bahasa yang dari segi fisik maupun
psikologis normal tentunya siswa bisa bicara dengan baik dan benar. Tapi,
individu yang bisa bicara belum tentu mereka memiliki kemampuan
berbicara. Kemampuan berbicara pada dasarnya yakni mereka mampu
menyusun konsep dengan cara logis sekaligus sistematis, lalu
memaparkannya melalui kode kebahasaan menyesuaikan kaidah bahasa

yang dipergunakan dan konteks komunikasi yang efektif, kemudian

nelry ejxsng Nin y!j1w eydid yeH o

menyampaikannya secara tepat, lancar, sekaligus jelas. Para peserta didik
perlu menguasai kemampuan berbicara pada proses pembelajaran di
sekolah.!

Keterampilan berbicara menjadi sebuah media atau metode untuk
memperluas serta memperbanyak pengetahuan. Keterampilan berbicara
ini diklasifikasikan dalam bentuk keterampilan berbahasa yang memiliki
sifat produktif, yang hakikatnya tidak sekadar berupa media dalam
mengungkapkan bermacam  pendapat, informasi, atau demi
menyampaikan ekspresi diri semata. Akan tetapi kemampuan berbicara
pun menjadi sarana guna menerapkan dan memperbanyak pengetahuan
juga pemahaman peserta didik terkait beragam aspek-aspek lingkup
kehidupan. Kemampuan berbicara yang efektif bagi peserta didik mampu

digunakan untuk mendapatkan informasi terkait apa, bagaimana,

Ag ue}jrng Jo AJISIdATU(] DIWE[S] d)el§

! Erwin Harianto, ‘Metode Bertukar Gagasan Dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara’,

Didaktika: Jurnal Kependidikan, 9.4 (2020), 411-22 <https://doi.org/10.58230/27454312.56>.
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mengapa, dimana, siapa dan bilamana tentang bermacam hal yang mereka
jumpai dan ketahui, baik di lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakat sekitarnya.

Keterampilan berbicara bisa diperluas menjadi beragam topik.
Selain itu, keterampilan digunakan menjadi saran dalam memaparkan
informasi dengan jelas dan tepat. Akibatnya, siswa yang kesulitan dalam
memahami materi pelajaran tidak akan dapat mengungkapkannya sebaik
mereka yang memahaminya secara lengkap atau seefektif mereka yang
memiliki kesadaran diri yang kuat dalam suasana kelompok. Dengan
begitu, demi mengupayakan peningkatan keterampilan berbicara mereka,
peserta didik harus diajarkan beberapa teknik yang akan memungkinkan
mereka menjadi lebih efektif di masa mendatang.

Tarigan (1990) pun memaparkan, pembelajaran berbicara juga
sepatutnya dilandasi oleh konsep dasar berbicara selaku media komunikasi
serta berbagai dasar lainnya. Konsep dasar berbicara media berkomunikasi
meliputi 4 bagian, di antaranya bagian pertama, berbicara serta menyimak
ialah 2 aktivitas resiprokal. Berbicara serta menyimak ialah 2 aktivitas
yang tidak sama. Tapi, keduanya tidak dapat dipisahkan satu sama lain,
bagaikan mata uang yang satu sisi sebagai sarana berbicara sementara sisi
yang lain sebagai kegiatan menyimak. Bagian kedua, berbicara ialah
proses seseorang membangun komunikasi. Berbicara pun menjadi sarana
komunikasi dengan kondisi lingkungannya. Jikalau hal tersebut

dihubungkan dengan fungsi bahasa artinya berbicara menjadi media



b

3,

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIY VISNS NIN
()
Il’ U

€

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

0/

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

nelry ejxsng Nin y!j1w eydid yeH o

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S

17

mendapatkan pemahaman beradaptasi, memahami serta mengelola
lingkungannya. Fungsi heuristik kerap dipaparkan melalui pertanyaan
yang menuntut jawaban. Ketiga, berbicara yakni kreatifitas berekspresi.
Dengan ekspresi kreatif, manusia bukan sekadar memaparkan ide,
namun sekaligus memanifestasi kepribadian dirinya. Bukan sekadar
memakai pesona ucapan serta memaparkan apa yang ingin disampaikan,
namun seseorang mampu memaparkan ekspresi kreatifnya dengan murni,
ceria, fisik, serta spontan. Perkembangan persepsi maupun kepekaan pada
perkembangan kemampuan berkomunikasi mendorong pencapaian taraf
kreativitas serta ekspresi intelektual tertinggi. Singkatnya, yang keempat
adalah tingkah laku. Salah satu bentuk ekspresi pembicara adalah
berbicara. Dari berbicara, pembicara sesungguhnya mencerminkan diri

mereka melalui berbicara.

. Pengertian Keterampilan Berbicara

Pada KBBI (1997), berbicara yaitu (1) bercakap, berkata, berbahasa,
(2) membentuk pendapat (melalui tulisan, perkataan dsb). Salah satu unsur
yang secara jelas sekaligus ringkas mengungkapkan amanat serta pesan
disebut berbicara. Pembicara melaksanakan enkode serta mempunyai kode
bahasa dalam memaparkan amanat maupun pesan yang jelas serta
bermakna. Pesan serta amanat ini kemudian diterima pendengar yang
melaksanakan dekode terhadap berbagai kode yang dikirimkan serta
memberi interpretasi. Hal demikian merupakan timbal balik tanggapan

antara pembicara dengan pendengar yang nantinya terus mengalami
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pergantian peran dari pembicara menjadi pendengar serta begitu
sebaliknya.

Djargo Tarigan, dkk (1998,12-13) memaparkan, berbicara ialah
kemampuan memaparkan pesan dengan bahasa lisan pada orang lain.
Berbicara terkait akan pemakaian bahasa dengan cara lisan. Lain halnya
dengan pemaparan Nurgiyantoro (1995:276) yang memaparkan, berbicara
ialah kegiatan berbahasa kedua yang dilakdanakan manusia pada aktivitas
berbahasa, yakni sesudah aktivitas mendengar. Pemakaian bahasa dengan
cara lisan bisa bergantung dari sejumlah faktor. Penilaian kemampuan
berbicara meliputi: (1) ketepatan ucapan, (2) pilihan kata, (3) intonasi, (4)
dan struktur kalimat.

1. Ketepatan Ucapan (Artikulasi)

Menurut Tarigan (1985), ketepatan ucapan adalah kemampuan
untuk mengucapkan kata atau bunyi bahasa secara jelas dan benar
sehingga mudah dipahami oleh pendengar. Artikulasi yang tepat
mencakup pelafalan huruf, tekanan kata, dan kecepatan bicara.
Ketepatan ucapan penting untuk memastikan pesan tersampaikan
secara efektif dan menghindari kesalahpahaman.

2. Pilihan Kata (Diksi)

Tarigan menekankan bahwa kemampuan memilih kata yang tepat
(diksi) adalah aspek penting dalam keterampilan berbicara. Pilihan
kata yang tepat harus sesuai dengan konteks pembicaraan,

memperjelas maksud, dan menunjukkan kemampuan bahasa yang
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baik. Penggunaan kosakata yang kaya dan bervariasi akan membuat
pembicaraan lebih menarik dan komunikatif.
Intonasi

Intonasi adalah perubahan nada suara yang digunakan untuk
menekankan makna, menunjukkan perasaan, dan mengatur alur
komunikasi. Tarigan menekankan bahwa intonasi yang baik membuat
tuturan terdengar hidup, menarik, dan lebih mudah dipahami. Intonasi
juga berfungsi untuk memberi penekanan pada kata atau gagasan
tertentu.

Struktur Kalimat

Menurut Tarigan, kemampuan menyusun kalimat yang runtut, logis,
dan koheren merupakan aspek penting dalam berbicara. Struktur
kalimat yang baik memungkinkan pembicara menyampaikan ide
secara sistematis sehingga pendengar dapat mengikuti alur pemikiran
dengan mudah. Kalimat yang kacau atau tidak logis akan menyulitkan
komunikasi.

Menurut Tarigan (1985), keterampilan berbicara siswa dipengaruhi
olen berbagai faktor yang dapat bersifat mendukung maupun
menghambat. Faktor-faktor tersebut memainkan peran penting dalam
menentukan sejauh mana siswa mampu mengekspresikan gagasan
dengan jelas, tepat, dan efektif. Keberadaan faktor pendukung akan

mempermudah siswa dalam mengembangkan kemampuan berbicara,
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sedangkan faktor penghambat dapat membatasi potensi dan kualitas
komunikasi lisan yang dihasilkan.
1. Faktor Pendukung Keterampilan Berbicara

a. Lingkungan Belajar yang Kondusif
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Menurut Brown (2001), lingkungan belajar yang nyaman,
aman, dan terbuka mempengaruhi kemampuan siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam komunikasi. Lingkungan yang
kondusif mendorong keberanian siswa untuk berbicara tanpa
takut salah.

Dukungan Guru (Teacher Support)

Harmer (2007) menyatakan bahwa bimbingan dan dorongan
dari guru sangat penting untuk membangun kepercayaan diri
dan kemampuan berbicara siswa. Guru berperan sebagai
fasilitator dan motivator dalam kegiatan berbicara.

Metode Pembelajaran yang Menarik

Menurut Nunan (1999), penggunaan metode pembelajaran
yang interaktif, misalnya debat, diskusi kelompok, role-play,
dapat merangsang kemampuan berbicara karena siswa
dilibatkan aktif secara praktis.

Dukungan Teman Sebaya (Peer Support)
Vygotsky (1978) menekankan pentingnya interaksi sosial

dalam perkembangan kemampuan bahasa. Siswa yang
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mendapat dukungan teman sebaya lebih termotivasi untuk

berbicara dan belajar dari feedback teman.

2. Faktor Penghambat Keterampilan Berbicara

a. Kurangnya Rasa Percaya Diri

Menurut Chaney (1998), rendahnya kepercayaan diri
membuat siswa enggan berbicara, takut salah, atau canggung
ketika tampil di depan kelas. Hal ini menghambat praktik
berbicara yang konsisten.

Keterbatasan Kosakata Formal

Brown (2001) menyatakan bahwa keterbatasan kosakata
membatasi kemampuan siswa untuk mengekspresikan gagasan
secara tepat dan variatif.

Minimnya Pengalaman Berbicara di Forum Resmi

Menurut Harmer (2007), pengalaman berbicara secara
formal memengaruhi kelancaran dan kepercayaan diri siswa.
Siswa yang jarang tampil di depan publik cenderung grogi dan
kurang siap menghadapi situasi berbicara resmi.

Faktor Psikologis dan Lingkungan Negatif

Tarigan (1985) menekankan bahwa stres, rasa takut, atau

lingkungan yang tidak mendukung dapat mengurangi

efektivitas keterampilan berbicara.
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c. Tujuan Keterampilan Berbicara

Secara umum, tujuan dari seseorang berbicara yakni ditujukan
demi  memberi  penghiburan, informasi, memberi  stimulasi,
menggerakkan, atau meyakinkan pendengarnya. Jika demikian halnya,
kita juga dapat mengelompokkan berbicara ke dalam 5 jenis yakni: (1)
berbicara menginformasikan, (2) berbicara menghibur, (3) berbicara
meyakinkan, (4) berbicara menstimulasi, serta (5) berbicara
menggerakkan. Berbicara menghibur umumnya menghadirkan kondisi
yang lebih rileks, santai, serta kocak. Tapi bukan berarti bahwasanya
berbicara menghibur tidak bisa memaparkan pesan yang formal dan
efektif. Saat berbicara menghibur yang dilakukan pembicara ialah
berupaya agar pendengarnya menjadi gembira, senang, serta bersukaria.
Contoh dari jenis bicara ini, yakni guyonan melalui ludruk, srimulat,
lawakan, cerita Abu Nawas, serta cerita kabayan.

Berbicara adalah suatu metode untuk menyampaikan suasana yang
tertib, serius, serta hening. Soal pesan ialah fokus perhatian, baik
pembicara hingga pendengar. Saat berbicara, pembicara berupaya saha
berbicara dengan sistematis, jelas, sekaligus tepat supaya muatan
informasi sungguh-sungguh tetap akurasinya. Pendengar juga berupaya
menangkap sekaligus mencerna informasi yang dipaparkan dengan
berbagai kesungguhan yang diperbuat pembicara. Berbicara mendorong
upaya untuk serius, kadang kala bahasanya juga dinilai baku serta kaku.

Pembicara mempunyai posisi lebih tinggi daripada pendengarnya. Status
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tersebut bisa dilihat dari sisi pengetahuan, wibawa, jabatan, pengalaman,

atau fungsi yang nyatanya melampaui pendengarnya.

. Metode Penyampaian Berbicara

Terdapat 4 cara dapat dipakai orang untuk memaparkan
pembicaraannya. Keempat cara tersebut yakni: (1) pemaparan secara
mendadak, (2) penyampaian menggunakan catatan kecil, (3) penyampaian
melalui hafalan, serta (4) penyampaian melalui naskah. Dari 4 cara
penyampaian pembicaraan tersebut, berbicara bisa diklasifikasi menjadi 4
jenis juga. Beberapa jenis berbicara tersebut diselaraskan namanya atas
dasar teknik penyampaiannya, yaitu: (1) berbicara berdasarkan catatan
kecil, (2) berbicara mendadak, (3) berbicara berdasarkan naskah, serta (4)
berbicara berdasarkan hafalan.

Berbicara mendadak, secara umum biasanya hal ini sering kali
ditemukan ketika seseorang hadir atau menjadi pembicara tanpa dapat
diprediksi sebelumnya ketika dia wajib berbicara di depan umum. Hal
demikian bisa terjadi biasanya dikarenakan tuntutan dan beberapa juga
ditemukan dari strategi situasional yang mendesak. Contohnya
dikarenakan pembicara yang sudah ditunjuk tidak dapat tampil atau hadir,
sehingga terpaksa secara mendadak mencari pengganti atau pada kondisi
pertemuan individu dimohon dengan mendadak untuk memberikan pidato
perpisahan, kata sambutan, dan sebagainya. Pada kondisi demikian,
pembicara wajib sigap memakai pengalamannya untuk kepentingan

instansi pembicaraannya. Pembicara yang berada didalam fase belajar
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awalnya akan menyiapkan bahan pembicaraannya secara cermat sekaligus
cepat lalu ditulis dengan lengkap. Bahkan yang telah dipersiapkan secara
tertulis itu akan dihafal setiap katanya, kemudian seseorang tersebut

tampil berbicara bermodalkan hasil yang hafalannya.

. Debat Berbasis Budaya Melayu

a. Pengertian Debat Berbasis Budaya Melayu

Debat ialah salah satu upaya pemaparan atau penyampaian
pemikiran yang tidak sama. Wiyono (tt:4) memaparkan bahwasanya debat
ialah aktivitas bertukar pikiran antara 2 individu atau lebih yang mana satu
sama lain berupaya memberi pengaruh supaya bisa setuju terhadap usul
yang dipaparkan. Debat ialah pertukaran pendapat terkait tema tertentu
antara pihak pendukung dengan pihak penyangkal dari dialog formal yang
sudah terorganisir.

Pada debat formal, umumnya diserati dengan pihak pendukung
serta pihak penyangkal yang mana debat tersebut dipimpin oleh moderator
sekaligus terdapat batasan waktu maupun kebijakan permainan. Kedua
belah pihak yang berdebat kemudian berupaya maksimal demi membuat
lawannya maupun hadirin yakin bahwasanya usul yang dipaparkan ialah
yang terbaik serta sepatutnya mendapat dukungan. Pihak pendukung
berupaya mengundang pemirsa maupun hadirin supaya menerima program
yang ditawarkan olehnya, sementara pihak penyangkal pun mengajak

pemirsa maupun hadirin agar melakukan penolakan terhadap program
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yang ditawarkan lawan debatnya. Dalam akhir debat, nantinya akan
diselenggarakan penetapan untuk pemenangnya.

Debat berbasis budaya Melayu merupakan bentuk perdebatan yang
didasarkan pada nilai-nilai, tradisi, serta norma yang berkembang dalam
masyarakat Melayu. Dalam perdebatan ini, pandangan dan argumen yang
disampaikan oleh peserta sering kali dipengaruhi oleh pemahaman mereka
terhadap budaya Melayu. Hal tersebut dapat menimbulkan berbagai sudut
pandang dalam membahas suatu isu, karena setiap peserta dapat melihat
permasalahan dari perspektif nilai dan kebiasaan yang berlaku dalam
kehidupan masyarakat Melayu. Debat semacam ini dapat muncul dalam
berbagai konteks, seperti pendidikan, sosial, maupun pembahasan isu yang
berkaitan dengan kehidupan masyarakat.

Dalam kajian akademik, debat yang berkaitan dengan budaya dapat
dipahami melalui dua pendekatan, yaitu pendekatan eksklusivis dan
inklusivis. Pendekatan eksklusivis cenderung menolak argumen yang
hanya didasarkan pada tradisi budaya tertentu karena dianggap tidak dapat
diterima secara umum. Sementara itu, pendekatan inklusivis memberikan
ruang bagi penggunaan nilai-nilai budaya dalam menyampaikan pendapat
sebagai bentuk penghargaan terhadap keberagaman identitas budaya.
Alvarez (2014) menjelaskan bahwa kedua pendekatan tersebut
menunjukkan bahwa budaya dapat memengaruhi cara seseorang
membangun argumen serta memandang suatu permasalahan dalam

kehidupan masyarakat.
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Selain itu, Ghonia dan Naryatmojo (2019) menyatakan bahwa
dalam perdebatan yang berkaitan dengan budaya sering muncul perbedaan
pandangan antara berbagai pihak, misalnya antara pembuat kebijakan dan
pelaku budaya. Perbedaan tersebut terjadi karena masing-masing pihak
memiliki pemahaman yang berbeda mengenai peran budaya dalam
kehidupan sosial. Oleh karena itu, debat berbasis budaya Melayu tidak
hanya menjadi sarana untuk menyampaikan pendapat, tetapi juga dapat
menjadi ruang untuk memahami berbagai pandangan serta memperkuat
pemahaman terhadap nilai-nilai budaya Melayu dalam kehidupan

masyarakat.

. Tujuan Debat Berbasis Budaya Melayu

Debat berbasis budaya Melayu memiliki tujuan utama untuk
mengembangkan pemahaman terhadap nilai-nilai dan tradisi yang
berkembang dalam masyarakat Melayu. Dalam kegiatan debat ini, peserta
tidak hanya menyampaikan argumen secara logis dan sistematis, tetapi
juga mempertimbangkan nilai-nilai budaya Melayu yang berkaitan dengan
topik yang dibahas. Dengan demikian, debat berbasis budaya Melayu
dapat menjadi sarana bagi peserta untuk memahami serta menghargai
budaya Melayu sebagai bagian dari identitas masyarakat. Selain itu,
kegiatan ini juga dapat menumbuhkan sikap saling menghargai perbedaan
pandangan sehingga tercipta suasana diskusi yang lebih terbuka dan saling

menghormati.
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Menurut Alvarez (2014), perdebatan yang berkaitan dengan
budaya dapat membantu peserta memahami bagaimana nilai-nilai budaya
memengaruhi cara seseorang memandang suatu permasalahan. Melalui
kegiatan debat, peserta dilatih untuk berpikir secara kritis dan analitis
dalam menanggapi berbagai isu yang berkembang di masyarakat. Sejalan
dengan pendapat tersebut, Ghonia dan Naryatmojo (2019) menjelaskan
bahwa debat yang berkaitan dengan budaya juga dapat meningkatkan
kemampuan peserta dalam menyampaikan pendapat secara jelas dan
terarah. Dalam konteks debat berbasis budaya Melayu, peserta didorong
untuk menyampaikan argumen secara logis dan persuasif, serta mampu
menanggapi pendapat pihak lain dengan sikap yang terbuka dan tetap
menghargai nilai-nilai budaya Melayu yang menjadi dasar dalam

pembahasan isu tersebut.

. Langkah-Langkah Debat Berbasis Budaya Melayu

Hasan (2019) menguraikan langkah-langkah dalam model
pembelajaran debat aktif yang dapat diterapkan dalam kegiatan debat
berbasis budaya Melayu, yaitu sebagai berikut:

1. Peserta didik terbagi dalam sejumlah kelompok kecil yang akan
berperan sebagai tim pro dan kontra dalam debat.
2. Setiap kelompok diberikan topik debat yang berkaitan dengan aspek

budaya Melayu yang relevan untuk didiskusikan.
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3. Masing-masing kelompok mencari informasi yang berkaitan dengan
topik dan diskusi untuk mengumpulkan informasi serta menyusun
argumen yang mendukung posisi mereka.

4. Debat dimulai dengan penyampaian argumen dari tim pro, diikuti oleh
tim kontra. Sesi ini berlangsung secara bergantian hingga semua
anggota kelompok memiliki kesempatan untuk berpartisipasi.

5. Pendidik berperan sebagai moderator yang memastikan jalannya debat
tetap terstruktur dan tetap menghargai nilai-nilai budaya Melayu
dalam proses penyampaian pendapat.

6. Setelah sesi debat selesai, pendidik memberikan umpan balik dan
refleksi kepada peserta didik mengenai kinerja mereka, baik dari segi
penyampaian argumen maupun pemahaman terhadap budaya Melayu
yang dibahas dalam debat.

d. Manfaat Debat Berbasis Budaya Melayu
Debat berbasis budaya Melayu memiliki manfaat yang besar
dalam bidang pendidikan maupun kehidupan sosial. Salah satu manfaat
utamanya adalah meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Menurut Djunadi (2010), teknik debat aktif mampu membangkitkan

kreativitas serta kemampuan analisis siswa dalam mengkaji suatu topik.

Dalam kegiatan debat berbasis budaya Melayu, peserta tidak hanya

menyampaikan pendapat, tetapi juga dituntut untuk menyusun argumen

yang logis serta didukung oleh data atau fakta yang berkaitan dengan

nilai-nilai budaya Melayu. Melalui proses tersebut, peserta menjadi lebih
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terbiasa  menganalisis informasi secara mendalam  sebelum
menyampaikan pendapatnya. Dengan demikian, debat berbasis budaya
Melayu dapat menjadi sarana yang efektif untuk melatih kemampuan
berpikir kritis serta keterampilan memecahkan masalah.

Debat berbasis budaya Melayu juga dapat membantu membentuk
sikap toleransi serta menghargai perbedaan pendapat. Ismail (2008)
menyatakan bahwa metode debat dapat membantu peserta didik
memahami berbagai sudut pandang serta menghargai pendapat orang lain,
terutama yang dipengaruhi oleh latar belakang budaya yang berbeda.
Dalam kegiatan debat, peserta tidak hanya menyampaikan argumen
mereka sendiri, tetapi juga harus mendengarkan serta menanggapi
pendapat pihak lain. Melalui debat yang mengangkat nilai-nilai budaya
Melayu, peserta didik dapat belajar untuk menghargai pandangan orang
lain sekaligus memahami bagaimana budaya dapat memengaruhi cara
seseorang melihat suatu persoalan.

Selain itu, debat berbasis budaya Melayu juga dapat meningkatkan
keterampilan komunikasi peserta didik. Shoimin (2014) menjelaskan
bahwa kegiatan debat melatih peserta untuk menyampaikan pendapat
secara jelas, terstruktur, dan persuasif. Dalam proses debat, peserta belajar
berbicara dengan percaya diri, menggunakan bahasa yang tepat, serta
mempertahankan argumen mereka dengan alasan yang kuat. Kemampuan
komunikasi tersebut tidak hanya bermanfaat dalam kegiatan belajar di

sekolah, tetapi juga penting dalam kehidupan sosial dan dunia kerja.
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Manfaat lainnya dari debat berbasis budaya Melayu adalah
memperkuat pemahaman terhadap nilai-nilai budaya lokal. Nurdin (2016)
menyatakan bahwa penerapan debat dalam pembelajaran yang berkaitan
dengan budaya dapat meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap
budaya yang dimilikinya. Dengan membahas isu-isu yang berkaitan
dengan budaya Melayu dalam kegiatan debat, peserta didik dapat lebih
memahami nilai, norma, serta tradisi yang berkembang dalam masyarakat
Melayu. Hal ini tidak hanya membantu dalam menjaga dan melestarikan
budaya Melayu, tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya

menghargai keberagaman budaya dalam kehidupan masyarakat.

B. Penelitian Relevan

il

nery wisey JrreAg uej[ng 3@ A}ISIdATU) dDTWIR]S] d)e}S

Penelitian Amir dan Nursalam dengan judul “Analisis Keterampilan
Berbicara Siswa Kelas VIII SMP 31 Bulukumba Melalui Teknik
Pembelajaran Debat”. Persamaan akan studi peneliti laksanakan yakni ada
pada subjek penelitiannya yakni sama-sama meneliti keterampilan berbicara.
Sementara perbedaannya yaitu ada dalam objek penelitiannya, peneliti
meneliti debat berbasis budaya melayu sedangkan penelitian Amir dan
Nursalam adalah teknik pembelajaran debat. Hasil studi ini memperlihatkan

efektifas pada upaya peningkatan kemampuan berbicara peserta didik.

. Penelitian Farhani dengan judul “Analisis Keterampilan Berbicara Melalui

Teknik Wawancara Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. Persamaan dengan
studi yang peneliti laksanakan adalah ada dalam subjek penelitiannya yakni

sama-sama meneliti keterampilan berbicara. Sementara perbedaannya yaitu
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ada dalam objek penelitiannya, peneliti meneliti debat berbasis budaya
melayu sedangkan penelitian Farhani adalah teknik wawancara. Hasil
penelitian ini membantu siswa mengembangkan kemampuan bertanya dan
menjawab secara terstruktur.

Penelitian Husna berjudul “Analisis Keterampilan Berbicara Siswa Kelas [V
SDN 1 Sripendowo Ketapang Lampung Selatan Dalam Pembelajaran
Tematik”. Persamaan akan studi yang peneliti laksanakan adalah terletak
dalam subjek penelitiannya yakni sama-sama meneliti keterampilan
berbicara. Sementara perbedaannya yaitu ada dalam objek penelitiannya,
peneliti meneliti debat berbasis budaya melayu sedangkan penelitian Husha
adalah pembelajaran tematik. Hasil penelitian ini terbukti mendorong
pembelajaran siswa untuk aktif berbicara dalam berbagai konteks.

Penelitian Adil et al dengan judul “Analisis Keterampilan Berbicara Dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas VI SDN Haurgeuliskolot
Indramayu”. Persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
terletak pada subjek penelitiannya yakni sama-sama menelaah keterampilan
debat. Adapun perbedaannya yaitu ada dalam objek penelitiannya, peneliti
meneliti debat berbasis budaya melayu sedangkan penelitian Adil et al adalah
pembelajaran bahasa indonesia. Hasil studi ini memberi pengaruh positif pada

meningkatnya keterampilan berbicara peserta didik.

erangka Berpikir

Sugiyono memaparkan bahwasanya kerangka berpikir ialah suatu

model konseptual yang selanjutnya dipakai menjadi teori yang terkait akan
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©
mIsejumIah faktor pada studi atau yang telah diidentifikasikan menjadi sebuah

-
opersoalan fundamental. Dari sudut pandang penulis, penelitian berjudul

©
o ‘Analisis Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia dalam Kompetisi Debat

=

—Berbasis Budaya Melayu pada Siswa Kelas X SMK Negeri 4 Pekanbaru”
o

—berfokus pada bagaimana kegiatan debat berbasis budaya bisa dijadikan media
pa . - -
moengembangan kemampuan berbicara peserta didik. Dalam konteks ini, debat

c
Zbukan hanya melatih keberanian dan kepercayaan diri, tetapi juga menuntut

jeb)
kemampuan berbahasa yang baik, logis, serta tetap berlandaskan pada nilai-nilai

gbudaya melayu.

Langkah-langkah dalam kerangka berpikir penelitian ini dimulai dari
keterampilan berbahasa sebagai landasan utama, kemudian mengerucut pada
keterampilan berbicara sebagai fokus yang diteliti. Selanjutnya, keterampilan
berbicara tersebut diimplementasikan dalam kompetisi debat berbasis budaya

melayu sebagai media pembelajaran yang menekankan kemampuan

:—;komunikasi formal, argumentatif, dan beretika. Dari kegiatan debat ini,

3}

~dilakukan analisis keterampilan berbicara siswa dengan mengamati empat

e[S

=aspek, yaitu ketepatan ucapan, pilihan kata, intonasi dan struktur kalimat.

I

n?2

Masing-masing aspek tersebut dianalisis untuk melihat sejauh mana

siswa mampu mengaplikasikan keterampilan berbicara dalam konteks debat.

Hasil dari pengamatan terhadap empat aspek ini kemudian digabungkan untuk

AJ1SI9ATU

enghasilkan analisis keseluruhan keterampilan berbicara siswa. Dengan

e

ej[n

demikian, kerangka berpikir ini menggambarkan alur logis penelitian yang

Ag u

dimulai dari teori keterampilan berbahasa, diterapkan dalam konteks kegiatan

nery wisey jire
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©
m%ebat berbasis budaya melayu, hingga menghasilkan pemahaman empiris

gmengenai tingkat kemampuan berbicara siswa dalam situasi komunikasi
Eformal.

= Dengan begitu, kerangka berpikir ialah alur yang ditetapkan menjadi
;ola berpikir peneliti untuk menyelenggarakan riset pada sebuah objek yang
imampu menuntaskan arah rumusan masalah sekaligus tujuan penelitian.
‘JC;Sebaiknya, kerangka berpikir disusun memakai skema atau diagram, yang mana
ci;éplitujukan demi memudahkan pemahaman atas sejumlah variabel data yang
ghendak dipelajari di tahap berikutnya. Perhatikan bagan kerangka berpikir

dibawah ini:

neny wisey jrredAg uejpng jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

Hasil
Analisis Keterampilan Berbicara

amic University of Sultan Syarif Kasim Riau

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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METODOLOGI PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2015), metode penelitian adalah teknik ilmiah dalam

lw ejdioyeH o

mgmperoleh data yang memiliki tujuan serta pemakaian tertentu. Pendekatan

n

ilrg'ah ini melibatkan aktivitas yang dilandaskan kepada karakteristik ciri keilmuan,
seperti empiris, rasional, serta sistematis. Data yang diperoleh melalui metode ini
w

hatus memenuhi kriteria validitas tertentu agar bisa dipergunakan dalam

Py

memecahkan, memahami, serta mengantisipasi permasalahan. Tujuan dari
c

penerapan teknik penelitian adalah demi memperoleh data yang valid, dengan
begitu hasilnya bisa bermanfaat dalam mendalami fenomena tertentu, menuntaskan
masalah, serta mengantisipasi kemungkinan yang akan terjadi di masa depan.
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini ialah penelitian kualitatif. Sugiyono (2015)
Urjnemaparkan, teknik penelitian kualitatif dipergunakan dalam menelaah dalam

%eadaan objek yang alamiah, yang mana peneliti menjadi instrumen kunci. Hal

Jo—
~demikian selaras akan tujuan penelitian ini yang ingin mendalami fenomena

8

~keterampilan berbicara dalam setting alami tanpa manipulasi variabel. Selain itu,
(=

3\/Ioleong (2017) menyatakan bahwa penelitian kualitatif bertujuan guna
m

Qnendalami fenomena terkait hal yang dihadapi subjek penelitian secara holistik

i
serta melalui proses pendeskripsian melalui kata-kata maupun bahasa, dalam

0p]
Fonteks khusus yang alamiah serta melalui pemakaian bergaam metode ilmiah.

fb]
%endapat tersebut mendukung penggunaan pendekatan deskriptif kualitatif

35
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©
-dalam studi ini, karena peneliti berusaha menggambarkan secara komprehensif

ye

cketerampilan berbicara siswa dalam kompetisi debat berbasis budaya melayu.

Maka, dari pemaparan yang disampaikan, bisa ditelaah bahwasanya

Kw eyd

enelitian deskriptif kualitatif ialah sebuah wujud penelitian yang berupaya

enjelaskan sekaligus menggambarkan sebuah kondisi yang ada di lapangan

3

engan lebih mendalam, secara khusus yang terkait akan fokus penelitian yakni

entang analisis keterampilan berbicara bahasa Indonesia pada kompetisi debat

EASN SN |

“berbasis budaya melayu terhadap peserta didik kelas X SMK Negeri 4
Q

“Pekanbaru, terutama untuk menggambarkan secara mendalam fenomena
keterampilan berbicara siswa dalam konteks debat yang mengintegrasikan

unsur-unsur budaya melayu.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini diselenggarakan di SMK Negeri 4 Pekanbaru yang ada di
Jjalan Purwodadi, nomor 7617046715, kelurahan Sidomulyo Barat, kecamatan

?:ji’uah Madani. Kota Pekanbaru, 28294, provinsi Riau. Waktu yang dipergunakan

Lfj;peneliti untuk menjalankan penelitian ini terhitung dari rentang waktu bulan

=
~Oktober 2025 hingga bulan Januari 2026.

un

C.iSumber Data

Data dalam penelitian ini bersumber dari data primer. Data diperoleh secara

ngsung dari subjek penelitian melalui kegiatan observasi. Data yang digunakan

[Mej0 318

gdalam penelitian ini berupa hasil kompetisi debat berbasis budaya Melayu pada

%iswa kelas X TKJ 1 SMK Negeri 4 Pekanbaru. Data tersebut diperoleh melalui

Nery wisey[ Ji
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©
?engamatan terhadap kegiatan debat yang dilakukan oleh siswa, kemudian

-
isv_lianalisis berdasarkan aspek keterampilan berbicara yang meliputi ketepatan

©
alcapan, pilihan kata, intonasi, serta struktur kalimat dalam penyampaian

=;
-argumen.

=
=

D‘Zrnstrumen Penelitian

w - i :
c Instrumen penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2016:305) merupakan
w

?peneliti itu sendiri, yang berarti seorang peneliti menjadi alat untuk merekam

0
ainformasi selama berlangsungnya penelitian. Peneliti langsung terjun ke

c

lapangan untuk mencari serta mengumpulkan data yang diperlukan pada
penelitian. Jika fokus penelitian menjadi jelas maka kemungkinan akan
dikembangkan Instrumen yang digunakan pada penelitian, dan di harapkan dapat
melengkapi data. Instrumen yang digunakan adalah pedoman dalam melakukan
dokumentasi Instrumen Penelitian. Instrumen adalah alat yang digunakan untuk
Urjnengukur suatu variabel. Instrumen penelitian adalah alat yang membantu
gmengumpulkan data penelitian berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data
gualitatif ini mengacu pada data non numerik seperti teks dan gambar.
§Sedangkan data kuantitatif adalah data yang berbentuk atau berjenis angka.

Adapun alat bantu instrumen penilaian dalam penelitian ini berupa rubrik

enilaian yang digunakan langsung oleh peneliti saat mengamati pelaksanaan

JQ A3r8T9ATU

ebat berbasis budaya melayu. Rubrik diartikan sebagai acuan penilaian yang

5'S

enunjukkan sejumlah kriteria tampilan proses atau hasil kerja peserta didik. Di

SJre)

alam rubrik perlu terdapat kemampuan aspek/kriteria dan tingkatan-tingkatan

IJeA

esual penguasaan dinyatakan dengan menggunakan skor. Rubrik tersebut

nery wisey J
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©
m:memuat empat aspek keterampilan berbicara, yaitu ketepatan ucapan, pilihan

-
ckata, intonasi, dan struktur kalimat. Setiap aspek diberi skor 4 (sangat baik), 3

1E(baik), 2 (cukup), dan 1 (kurang) sesuai dengan performa yang ditunjukkan siswa
?_ketika menyampaikan argumen. Penilaian dilakukan berdasarkan pengamatan
;angsung terhadap cara siswa berbicara, sehingga skor yang diberikan benar-
ﬁenar mencerminkan kemampuan yang tampak selama kegiatan berlangsung.
;LSugiyono, 2019: 102).

jeb)

> 1) Skor dalam rubrik ini tidak hanya berfungsi sebagai penanda tingkat

Q
“kemampuan, tetapi menjadi dasar untuk menguraikan kondisi nyata

keterampilan berbicara siswa. Setiap kategori memiliki gambaran karakteristik
yang berbeda, mulai dari kemampuan berbicara yang jelas, runtut, dan percaya
diri hingga kemampuan yang masih menunjukkan keraguan, pengulangan
kalimat, atau penggunaan kata yang kurang tepat. Melalui rubrik tersebut,
peneliti dapat menafsirkan hasil pengamatan secara lebih terarah dan sistematis,

gs?ehingga gambaran mengenai keterampilan berbicara siswa dalam debat

33

~berbasis budaya melayu dapat dijelaskan berdasarkan kondisi yang benar-benar

e[S
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Y

eterampilan berbicara yang aktif serta terlibat langsung dalam kegiatan debat

&

if Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
§ang mengutamakan aspek budaya melayu. Penelitian ini juga melibatkan guru

-
t:pembimbing debat dan juri kompetisi sebagai informan tambahan untuk

©
amendapatkan perspektif lebih luas terkait berbagai faktor yang memengaruhi

=
—kemampuan berbicara peserta didik

=

F.cTeknik Pengumpulan Data

=

w
c

“peneliti dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan pada sebuah riset. Proses
jeb)
~ini wajib dilaksanakan dengan cara sistematis sekaligus terarah supaya data yang

Teknik pengumpulan data yakni teknik atau upaya yang dipergunakan

QL‘-‘:jidapat valid sekaligus reliabel. Sugiyono (2020) memaparkan, teknik
perhimpunan data ialah tahapan strategis pada riset sebab tujuan pokoknya ialah
mendapatkan data yang diperlukan. Teknik perhimpunan data adalah metode
yang digunakan oleh peneliti dalam menghimpun data memakai metode atau
cara tertentu. Djaman Satori dan Aan Komariah (2011) mendefinisikan
pengumpulan data pada riset ilmiah sebagai panduan sistematis dalam
s%nendapatkan data yang dibutuhkan. Dengan demikian, metode perhimpunan

-

g]
L-nelata merupakan elemen penting pada riset yang menentukan kualitas hasil akhir.

t<¥]
=Pemilihan teknik yang tepat akan membantu peneliti untuk mendapatkan data

m
gang relevan serta akurat dengan tujuan penelitian.

)
-
o
o
(72}
D
-
<
QD
<2

Peneliti melakukan observasi langsung selama kompetisi debat
berbasis budaya melayu untuk melihat keterampilan berbicara siswa.
Melalui observasi ini, peneliti dapat menilai beberapa indikator

keterampilan berbicara, yaitu ketepatan ucapan, pilihan kata, intonasi dan
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struktur kalimat. Peneliti juga memperhatikan bagaimana siswa

menyampaikan pendapat, menanggapi argumen lawan debat, serta

mempertahankan pandangannya dalam diskusi. Menurut Moleong (2017),

observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan melalui

pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti.

Wawancara

Melalui wawancara mendalam dengan peserta debat dan pembimbing,
peneliti dapat menggali informasi mengenai pengalaman, persepsi, dan
tantangan yang dihadapi dalam berbicara mengembangkan keterampilan.
Sugiyono (2015) memaparkan bahwasanya wawancara ialah metode
menghimpun data melalui pengajuan pertanyaan langsung pada responden
untuk memperoleh data yang lebih mendalam.
Teknik Rekam
Merekam sesi debat menggunakan perangkat audio atau video

memungkinkan peneliti untuk mengamati dan menganalisis keterampilan
berbicara siswa secara mendetail. Melalui rekaman ini, aspek-aspek seperti
ketepatan ucapan, pilihan kata, intonasi, struktur kalimat dan penggunaan
elemen budaya melayu dapat dievaluasi secara berulang untuk memastikan
akurasi analisis. Menurut Sugiyono (2015), dokumentasi seperti rekaman
video yakni sumber data yang fundamental pada studi kualitatif karena

menyediakan bukti nyata yang dapat diverifikasi.
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. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai
dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan debat. Dokumen
tersebut dapat berupa foto kegiatan debat, rekaman video saat debat
berlangsung, serta dokumen lain yang berkaitan dengan pelaksanaan
kompetisi debat berbasis budaya Melayu. Melalui dokumentasi tersebut,
peneliti dapat memperoleh data pendukung yang dapat memperkuat hasil

penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan teknik rekam.

nelry ejxsng Nin y!j1w eydid yed o

Menurut Sugiyono (2017), dokumentasi adalah teknik pengumpulan data
dengan cara mengumpulkan dokumen yang dapat berupa tulisan, gambar,

atau karya-karya monumental dari seseorang.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada studi ini ada 2, yakni analisis wacana serta
Uajmalisis konten. Teknik analisis wacana serta analisis konten ialah 2 teknik utama

goada penelitian yang berpusat kepada pemahaman mendalam terhadap teks dan

5jaran, khususnya dalam konteks keterampilan berbicara bahasa Indonesia

8

-dalam kompetisi debat berbasis budaya melayu. Teknik analisis wacana
c

gaertujuan untuk meneliti bagaimana bahasa digunakan dalam konteks tertentu
?gguna mengungkap makna sosial, struktur wacana, dan pengaruh budaya dalam
Li(omunikasi lisan. Menurut Ridwan (2018), teknik analisis wacana Kritis
%igunakan untuk menggambarkan struktur teks, konteks sosial, serta analisis

ob]
j,nteraksi dalam suatu wacana.
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Menurut Sara Mills (2022) Analisis wacana kritis didefinikan sebagai

paya untuk menjelaskan suatu teks pada fenemona sosial untuk mengetahui

epentingan yang termuat didalamnya. Wacana sebagai bentuk praktis sosial

kww ejdigyeH o

apat dianalisis dengan analisis wacana kritisuntuk mengetahui hubungan antara

A

cwacana dan perkembangan sosial budaya dalam domain sosial yang berbeda
ﬁalam dimensi linguistik. Analisis wacana Krirtis berperan penting dalam
E_kehidupan sosial masyarakat sebagai upaya menjelaskan fenomena sosial dan
ci;l)s'(epentingan termuat dalam suatu teks. Analisis wacana merupakan analisis unit
gIJinguistik terhadap penggunaan bahasa lisan maupun tulis yang melibatkan
penyampai pesan dengan penerima pesan dalam tindak komunikasi.
Perkembangan analisis wacana kritis oleh Sara Mills telah melahirkan
beragam teori dengan pendekatan. Dalam perkembangannya, analisis
wacana membantu memahami bahasa dalam penggunaannya. Bahasa bukan
hanya sekadar menjadi alat komunikasi, tetapi juga digunakan sebagai alat
g(-ialam menerapkan strategi kekuasaan. Kemampuan memahami fungsi bahasa
;-Ddapat meningkatkan efektivitas komunikasi dan strategi wacana. Berbagai cara

t<¥]
=untuk mendeskripsikan realitas atau muatan dalam bahasa yang menyiratkan

m
:(Z\danya kepentingan, maksud dan tujuan tertentu, membutuhkan ketajaman

:

-dalam penafsiran.
Dalam konteks debat berbasis budaya melayu, analisis wacana Kritis

apat membantu mengidentifikasi pola penggunaan bahasa, argumen, serta

[ng Jo AjIsx

trategi retorika yang digunakan oleh siswa dalam. Selain itu, teknik analisis

up)l

acana juga diterapkan dalam penelitian pendidikan dan komunikasi. D.

Nery wisey| ;!még
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©
QI!&Iingsih (2015) meneliti wacana bertema pendidikan di situs Kompasiana dan

-
cmenemukan bahwa analisis wacana kritis membantu mengidentifikasi

1i;jbagaimana teks membangun pemahaman dan pengaruh sosial terhadap
?p_embelajaran bahasa di sekolah. Analisis ini relevan dalam memahami
gagaimana siswa dalam debat membangun argumen berbasis budaya melayu dan
agaimana konteks sosial mempengaruhi penggunaan bahasa mereka.

Analisis wacana Kritis dapat mengungkap representasi ideologi dalam

EYSNGSN |

;_dpbat yang berbasis budaya melayu. Analisis wacana memungkinkan peneliti
Q‘-‘ijntuk memahami bagaimana bahasa mencerminkan dan memperkuat struktur
kekuasaan dalam masyarakat. Dalam debat siswa, teknik ini dapat mengungkap
bagaimana siswa memposisikan diri dalam argumentasi mereka berdasarkan
nilai-nilai budaya melayu. Sementara itu, teknik analisis konten digunakan untuk
mengkaji isi dan tema dalam teks atau ujaran yang dianalisis secara sistematis.
Angela dan Antonius (2017) dalam penelitian mereka menggunakan metode
s%nalisis konten untuk mengidentifikasi ideologi dalam wacana buku pelajaran

-

;jaahasa Indonesia. Mereka menjelaskan bahwa teknik ini melibatkan pengkodean

t<¥]
"eks berdasarkan tema atau kategori tertentu untuk memahami makna yang

m
(erkandung dalam wacana. Dalam penelitian debat berbasis budaya melayu,

SATU

nalisis konten dapat diterapkan untuk mengidentifikasi nilai-nilai budaya
' elayu yang direpresentasikan dalam argumen siswa.
Menurut Silverman (2011) analisis konten (content analysis) adalah

etode penelitian sistematis untuk menganalisis, mengukur, dan

enginterpretasikan data kualitatif (teks, gambar, suara, video) guna

nery wisey| jire4g uglng yo s
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©
m:menemukan pola, tema, atau konsep tertentu. Metode ini mengubah data tidak

-
derstruktur menjadi wawasan berharga secara objektif, baik secara kuantitatif

1i;j(frekuensi kata) maupun kualitatif (makna). Teknik analisis konten juga dapat
?_e_ligunakan untuk mengeksplorasi bagaimana siswa mengadopsi strategi
grgumentasi berdasarkan unsur budaya melayu yang melekat dalam masyarakat
jpereka. Penelitian oleh E. Arifin (2017) menyoroti perkembangan teori dan
ieknik analisis wacana, termasuk penerapan analisis konten dalam memahami

jeb)
“perubahan dinamika wacana dalam berbagai konteks sosial. Pendekatan analisis

gﬁ)(onten dapat digunakan dalam penelitian debat untuk memahami dinamika
penggunaan bahasa dalam argumen yang disampaikan. Teknik ini membantu
dalam mengidentifikasi pola komunikasi, penggunaan istilah budaya melayu
yang khas, serta pengaruh norma sosial dalam strategi berbicara siswa. Melalui
metode ini, peneliti dapat mengkategorikan berbagai aspek kebahasaan yang

digunakan dalam debat sekaligus menghubungkannya dengan aspek budaya

%nelayu yang lebih luas.

H:Teknik Triangulasi Data

Pada teknik triangulasi data peneliti memakai sejumlah teknik, meliputi:

ALH() DTWELS] dje

Triangulasi Penyidik

Triangulasi penyidik adalah triangulasi yang memerlukan penyidik untuk
keperluan pengecekan data untuk mengurangi ketidaksesuaian data. Setelah
mengumpulkan dan menganalisis data dari observasi debat, peneliti akan
mengirimkan hasil analisis kepada penyidik untuk melakukan koreksi dan

verifikasi pada data yang didapat. Pada studi ini, Nursalim Dr. H. M. Pd.

nery wisey JrreAg uejng jo A31s1d
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sebagai Dosen Pembimbing peneliti akan berperan sebagai penyidik pada
penelitian ini.
Trialungasi Sumber

Triangulasi sumber yakni satu dari sekian metode dalam pengecekan
keabsahan data. Teknik ini ialah upaya memeriksa data dari sejumlah sumber
(informan) yang terkait akan konteks penelitian. Hadi (2016:74-79)
memaparkan bahwasanya triangulasi sumber dilaksanakan melalui proses
perbandingan informasi melalui beragam sumber data, seperti wawancara
dengan guru pembimbing debat, siswa, hingga juri kompetisi. Dengan cara
ini, peneliti dapat memastikan bahwa informasi yang dikumpulkan akurat.
Ketekunan

Ketekunan adalah pengamatan yang dilakukan secara cermat dan
berkesinambungan. Oleh karena itu, peneliti akan mendalami secara
menyeluruh keterampilan berbicara dalam kompetisi debat berbasis budaya

melayu dan membaca berbagai referensi yang relevan dengan penelitian.

rosedur Penelitian

Prosedur penelitian yakni tahapan atau urutan pada pelaksanaan riset dari

?wal persiapan sampai pembuatan laporan penelitian. Prosedur penelitian yang
m

- ..
“peneliti laksanakan mencakup:

nery wisey jrreAg uejng ja A

Tahap Persiapan
Tahap ini mencakup penetapan objek penelitian, yaitu keterampilan
berbicara siswa dalam kompetisi debat berbasis budaya melayu. Selanjutnya,

dilakukan penyusunan judul penelitian, penyusunan sinopsis, serta pengajuan
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judul ke program studi. Kemudian, dilakukan bimbingan bersama dosen
pembimbing dalam penyusunan proposal penelitian. Setelah proposal
penelitian disetujui, penelitian diteruskan ke tahap berikutnya yaitu skripsi.
Tahap Pelaksanaan

Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan kajian mendalam pada
keterampilan berbicara siswa dalam debat berbasis budaya melayu. Data
dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap kompetisi debat,
wawancara dengan peserta debat dan juri, serta analisis transkrip debat.
Pengumpulan data dilakukan hingga informasi yang diperoleh mencukupi
untuk dianalisis secara komprehensif.
Tahap Penyusunan

Tahap ini ialah tahap ketika data yang sudah dikumpulkan dianalisis dan
disusun dalam laporan penelitian. Hasil analisis akan digunakan untuk
menjelaskan keterampilan berbicara siswa dalam debat berbasis budaya
melayu serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Laporan penelitian

kemudian disusun secara sistematis sesuai dengan kaidah akademik.



‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YESNS NIN
o/l

&

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b

3,

>

h

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

0/

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

A

©

L BAB V

jah]

o

o PENUTUP

=

®

HKesimpulan

;: Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terhadap 39 siswa
=

}elas X TKJ 1 SMK Negeri 4 Pekanbaru dalam kegiatan debat berbasis budaya

gr)nelayu, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara siswa menunjukkan
w

?perkembangan yang cukup baik pada empat indikator yang diteliti, yaitu

Py

oKetepatan ucapan, pilihan Kkata, intonasi, dan struktur kalimat. Pada aspek
c

ketepatan ucapan, sebagian besar siswa telah mampu melafalkan kata dengan
jelas dan dapat dipahami meskipun masih terdapat beberapa ketidaktepatan pada
istilah tertentu. Pada aspek pilihan kata, mayoritas siswa telah menggunakan
diksi yang sesuai dengan konteks debat, walaupun tingkat ketepatan dan
keluasan kosakata formal masih bervariasi. Pada aspek intonasi, sebagian siswa

(}jelah mampu memanfaatkan variasi tinggi rendah suara untuk menegaskan

-

¥ q o o . g
cargumen, sementara sebagian lainnya masih menunjukkan pola nada yang relatif

T;;Iatar. Adapun pada aspek struktur kalimat, sebagian besar siswa telah menyusun

8

kalimat secara logis dengan unsur yang cukup lengkap, meskipun masih
c

%itemukan konstruksi yang kurang efektif. Hasil penelitian juga menunjukkan
m

Ep,ahwa kemampuan berbicara siswa dipengaruhi oleh faktor pendukung berupa

b =]
dingkungan belajar yang kondusif, peran aktif guru, metode debat berbasis

0p]
“hudaya melayu, serta dukungan teman sebaya, sementara faktor penghambat

¥
3;[1eliputi rendahnya rasa percaya diri, keterbatasan penguasaan kosakata formal

£

5] .. . . -
-tlan struktur bahasa, serta minimnya pengalaman berbicara di forum resmi.

I

130
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aran
Dari hasil penelitian yang sudah diselenggarakan, sejumlah saran bisa

lajukan supaya keterampilan berbicara siswa bisa semakin berkembang dan

w eydio ye

%egiatan debat berbasis budaya melayu dapat diterapkan secara lebih optimal.
;agi siswa, diharapkan agar terus melatih kemampuan berbicara melalui
ﬁerbagai kegiatan seperti diskusi kelas, presentasi, dan kompetisi debat agar
§emakin terampil dalam menyampaikan gagasan dengan bahasa yang jelas,
ci;i:'ogis, dan santun. Siswa juga perlu memperkaya kosakata akademik dan
Q\‘-T)fnemperhatikan aspek intonasi serta pengucapan agar komunikasi menjadi lebih
efektif.
1. Bagi guru bahasa Indonesia, disarankan untuk terus mengintegrasikan metode
debat berbasis budaya melayu ke dalam proses pembelajaran sebagai salah
satu strategi aktif untuk melatih keterampilan berbicara. Guru dapat
memberikan bimbingan yang berkesinambungan dengan cara memberikan
umpan balik atas performa siswa, mengoreksi kesalahan kebahasaan, serta
menumbuhkan suasana kelas yang komunikatif dan terbuka.

. Bagi pihak sekolah, hendaknya memberikan dukungan berupa penyediaan
ruang dan kesempatan bagi siswa untuk menampilkan kemampuan berbicara
mereka, baik melalui kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.
Kegiatan seperti lomba debat, pidato, dan diskusi budaya dapat dijadikan

agenda rutin sekolah sebagai bentuk penguatan literasi lisan dan pelestarian

budaya.
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Bagi peneliti berikutnya, diharap dapat memperluas penelitian serupa dalam
penggambaran yang lebih komprehensif terkait pengembangan keterampilan

pendekatan yang lebih mendalam, agar hasil penelitian dapat memberi
berbicara bahasa Indonesia melalui berbagai metode pembelajaran.

konteks yang berbeda, baik pada jenjang pendidikan lain maupun dengan

© PPak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A.;ESekolah SMK Negeri 4 Pekanbaru
~1. Sejarah Singkat SMK Negeri 4 Pekanbaru

g' Pada tahun 1994 awal berdirinya, sekolah ini bernama Sekolah
o Menengah Industri Kerajinan (SMIK) sebagai sekolah negeri kelompok
i seni dan kerajinan yang beralamat di Jalan Purwodadi — Panam. Pada
i tanggal 25 Oktober 2000, Pemerintah melalui Dinas Pendidikan dan
- Kebudayaan mengubah nama dan status SMIK Pekanbaru menjadi SMK
0 Negeri 4 Pekanbaru hingga sekarang.
é Sejak saat itu pergantian pimpinan sekolah dapat diurutkan sebagai
“ berikut :
0
o a. Tahun 1995 dipimpin oleh Bapak Marzuki, BA.
- b. Tahun 1995 dipimpin oleh Bapak Syahril, S.Pd.

c. Tahun 1999 dipimpin oleh Bapak Drs. Alman

d. Tahun 2008 dipimpin oleh Ibu Dra. Sudarti, M.M

e. Tahun 2016 dipimpin oleh Bapak Drs. Dwi Bowo Sukmono, M.M

f. Tahun 2018 dipimpin oleh Bapak Zulfikar, S.Pd, M.M

g. Tahun 2024 dipimpin oleh Bapak Djunaidi, M.Pd sampai sekarang.

2. Visi, Misi dan Tujuan SMK Negeri 4 Pekanbaru

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S

b.

a. Visi

Mewujudkan SMK Negeri 4 Pekanbaru Sebagai Pusat
Pengembangan Pendidikan dan Pelatihan Kejuruan Terpadu yang
Kreatif, Terdepan dan Teruji Serta Berbudaya Lingkungan.

Misi

1. Meningkatkan kualitas layanan  pendidikan, pengajaran dan
pelatihan.

2. Mengembangkan kompetensi peserta diklat sesuai dengan bakat dan
minatnya.

3. Mengintegrasikan materi PLH dalam materi pelajaran.

4. Melengkapi sarana dan prasarana untuk menunjang proses belajar

mengajar yang ramah lingkungan.
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Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan.
Menghasilkan tamatan dan calon tenaga kerja yang kompeten, jujur,
disiplin, mandiri dan bertanggung jawab

Memiliki jiwa interpeneur, mampu berkompetisi di era global serta

peduli lingkungan.

c. Tujuan

1.

Menyiapkan peserta didik menjadi tenaga kerja tingkat menengah
yang kompeten, mandiri dan bertanggung jawab serta peduli
lingkungan.

Menyiapkan peserta didik untuk mengisi dan atau menciptakan
lapangan kerja yang sesuai dengan perkembangan dunia usaha dan
dunia industri.

Menyiapkan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan kejenjang
yang lebih tinggi.

Identitas SMK Negeri 4 Pekanbaru

Nama Sekolah

SMK NEGERI 4 PEKANBARU

NSS 711096008001

NPSN 10403938

Status Sekolah Negeri

Bentuk Pendidikan : SMK

Alamat JI. Purwodadi — Panam

RT/RW 1/1

Desa/Kelurahan Sidomulyo Barat

Kode Pos 28294

Kecamatan Kec. Tuah Madani
Kabupaten/Kota Kota Pekanbaru

Propinsi Prop. Riau

Nomor Telepon 7617046715

Nomor Fax 76164562

Email smkn4_pekanbaru@yahoo.co.id
Website http://www.smkn4pekanbaru.sch.id



http://www.smkn4pekanbaru.sch.id/
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Struktur Organisasi SMK Negeri 4 Pekanbaru

STRUKTUR ORGANISASI
SMK NEGERI 4 PEKANBARU

KEPALA SEKOLAH INSTITUSI
ISKANDAR HALIM, S.H DJUNAIDI, M.Pd PASANGAN

BENDAHARA KEPALA TATA USAHA

Dra. MERIATI (BOSP)
| Fnemson |
WAKA HUMAS

PUSPITA SARI, S.Kom, M.Tr.kom

MANAJER UP

WAKA SARPRAS

MUANAM SUROTO, S.5t

KOORD. KA. LABOR.
A ILLERL ADIWIYATA INFORMATIKA
MERSIONER! ERHIT, S.Pd HARI SUSANTO, S.Pd FITRI NINGSIH, S.Pd
KA. PROLI TKP KA. PROLI TIKT KA. PROLI DKV KA. PROLI KKBT KA. PROLI KKKR KA. PROLI DPB KA. PROLI AKL
DEVI YEZA FEBRIA, S.Pd | | DEDISUPRIADI, S.Kom | | MUHAMAD RAMLI,S.Pd ELSI GUSTA, S.Pd ELSI GUSTA, S.Pd HEFTANTI, M.Pd Hj. SURYATI, S.Pd

Drs. AHMAD HUSAINI, M.Pd Drs. BAMBANG S, M.Ds

|
PEMBINA UKS PEMBINA 0SIS oD, SR
DELNA FITRI T, S.Pd S.PARIDA, S.Ag ROSLIATI, 5.Pd

Drs. ADI PURNAMA

KA. BENGKEL TKP KA. BENGKEL TIKT KA. BENGKEL DKV KA. BENGKEL KKBT KA. BENGKEL KKKR KA. BENGKEL DPB KA. BENGKEL AKL
HENI SUSANTI, S.Pd ARISMEN, M.Pd TOPAN WAHYU P, S.Ikom Dra. YENTI HANDA RAHMAYANIS, M.Sn KENCONO RUKMI, S.Pd MERIATI, S.Pd

PESERTA DIDIK

STRUKTUR ORGANISASI TATA USAHA
SMK NEGERI 4 PEKANBARU

KOMITE SEKOLAH KEPALA SEKOLAH

ISKANDAR HALIM, S.H DJUNAIDI, M.Pd

KEPALA
TATA USAHA

FINERSON

OPERATOR DAPODIK STAF KEUANGAN STAF SEKRETARIATAN STAF KEPEGAWAIAN STAF PERLENGKAPAN

Dra. MERIATI
SILVIADWI KURNIA, S.E., Ak FITRI NINGSIH, S.Pd. ELVINA RAMADHANI, S.E. PUTRI LESTARI, S.E. ICHSAN ALFAJRI, S.Kom | | ANDRELESTIBAPUTRA, S.Kom

EVI WULANDARI, SE., M.M.
BUSRA

PENJAGA SEKOLAH

HENDRA

YUNNASRUL KHAIRUL IKSAN

PETUGAS TAMAN & PEMBANTU UMUM /
KEBERSIHAN KEBERSIHAN

YUNNASRUL
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STRUKTUR PENGURUS
UNIT PRODUKSI SMK NEGERI 4 PEKANBARU

KEPALA SEKOLAH

DJUNAIDI, M.Pd

Drs. ADI PURNAMA

Dra. YENTI HANDA

BENDAHARA

HEFTANTI, S.Pd., M.Pd

BIDANG PROMOSI DAN PEMASARAN
DASRIL, S.Pd., M.Ds

BIDANG PRODUKSI

1. Drs. BAMBANG SUNGKOWO, M.Ds
2. HEFTANTI, M.Pd
3. ELSIGUSTA, S.Pd

4. Hj.SURYATI
5. DEDISUPRIADI, S.Kom

6. MUHAMMAD RAMLU, S.Pd
7. DEVIYEZAFEBRIA, S.Pd

5. Struktur Kurikulum SMK Negeri 4 Pekanbaru
Struktur kurikulum kompetensi pada SMK Negeri 4 Pekanbaru

neny wisey jrredAg uejpng jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

mengacu kepada Surat Keputusan Dirjen Dikdasmen, Kemdikbud nomor
07/D.D5/KK/2018 tentang Spektrum Keahlian Pendidikan Menengah
Kejuruan dan Surat Keputusan Dirjen Dikdasmen nomor 06/D.D5/KK/2018

2018 tentang Struktur Kurikulum Pendidikan Menengah Kejuruan, sebagai
berikut :

No

Jurusan di SMK Negeri 4 Pekanbaru

Bisnis Konstruksi dan Properti

Teknik Komputer dan Jaringan

Akuntansi dan Keuangan Lembaga

Tata Busana

Kriya Kreatif Batik dan Tekstil

Kriya Kreatif Kayu Dan Rotan

N o g MW e

Desain Komunikasi Visual
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©
g ALOKASI
o MATA PELAJARAN WAKTU
A’. Muatan Nasional
g, Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 318
2. | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 212
% Bahasa Indonesia 320
4 | Matematika 424
5. | Sejarah Indonesia 108
)
g. Bahasa Inggris dan Bahasa Asing Lainnya 352
) Jumlah A 1.734
Bo Muatan Kewilayahan
1. | Seni Budaya 108
c
2. | Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 144
Jumlah B 252
C. Muatan Peminatan Kejuruan
C1. Dasar Bidang Keahlian
1. | Simulasi dan Komunikasi Digital 108
Tinjauan Seni 72
Dasar-dasar Kreativitas 72
C2. Dasar Program Keahlian
in Dasar-dasar Seni Rupa 144
% Gambar 252
3. | Sketsa 144
¥
C8. Kompetensi Keahlian
% Desain Publikasi 596
_2, Komputer Grafis 490
8. | Fotografi 280
Z. | Videografi 348
5. | Produk Kreatif dan Kewirausahaan 524
[75)
= Jumlah C 3.030
= Total 5.016
W
e
%]
-
e
~
¥
<
=
;o
g
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6._Komite SMK Negeri 4 Pekanbaru

C  Setelah diluncurkannya konsep Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis

“Sekolah dalam sistem manajemen sekolah, Komite Sekolah sebagai organisasi

w

gmitra sekolah memiliki peran yang sangat strategis dalam upaya turut serta

;mengembangkan pendidikan di sekolah. Kehadirannya tidak hanya sekedar

Asebagai stempel sekolah semata, khususnya dalam upaya memungut biaya dari

gorang tua siswa, namun lebih jauh Komite Sekolah harus dapat menjadi sebuah

organisasi yang benar-benar dapat mewadahi dan menyalurkan aspirasi serta

prakarsa dari masyarakat dalam melahirkan kebijakan operasional dan program

pendidikan di sekolah serta dapat menciptakan suasana dan kondisi transparan,

akuntabel, dan demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan

yang bermutu di sekolah. Agar Komite Sekolah dapat berdaya, maka dalam

pembentukan pengurus pun harus dapat memenuhi beberapa prinsip/kaidah dan

mekanisme yang benar, serta dapat dikelola secara benar pula. Komite SMK

“Negeri 4 Pekanbaru di ketuai oleh bapak Damrie, SH.

~
dTurejsy 23ey

restasi Sekolah SMK Negeri 4 Pekanbaru

Berikut daftar Prestasi Sekolah hingga saat ini ; bersertifikat ISO 9001 versi

2008 sejak tahun 2009, sekolah piloting project Berkarakter tahun 2010,

=)
<sekolah adiwiyata nasional tahun 2013, sekolah sehat tingkat kota Pekanbaru

“tahun 2015, mempunyai lembaga sertifikasi profesi (LSP) P-1 tahun 2016,

‘<sekolah teaching factory tahun 2018, dan gerakan sekolah menyenangkan

”“(GSM) tahun 2020.

S
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S;iI: Produk Kreatif dan Kewirausahaan - - 7 7 8 8
z Jumlah C 22 |22 |31 |31 |32 |32
o Total 46 |46 |48 |48 |48 |48
o
3
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B.QI'J:Pengamatan Siswa Kelas X SMK Negeri 4 Pekanbaru
~1. Tema Debat

neiy ejysng NN JI1w eydio
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“Apakah penggunaan bahasa indonesia berperan penting dalam
melestarikan budaya melayu di era globalisasi?”

Dalam era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi telah membawa berbagai pengaruh dari luar yang sangat
mudah diakses oleh masyarakat, terutama generasi muda. Melalui media
sosial, internet, dan berbagai platform digital lainnya, budaya asing semakin
cepat masuk dan memengaruhi cara berpikir, gaya hidup, serta pola
komunikasi masyarakat. Kondisi ini secara tidak langsung dapat
mengurangi perhatian generasi muda terhadap budaya lokal, termasuk
budaya Melayu yang memiliki nilai-nilai luhur, tradisi, serta kearifan lokal
yang telah diwariskan secara turun-temurun. Jika tidak diperhatikan dengan
baik, budaya Melayu dikhawatirkan akan semakin terpinggirkan di tengah
derasnya arus globalisasi. Oleh karena itu, diperlukan berbagai upaya untuk
menjaga, memperkenalkan, dan melestarikan budaya Melayu agar tetap
dikenal, dipahami, dan dihargai oleh generasi muda serta masyarakat luas.

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam melestarikan dan
memperkenalkan budaya Melayu adalah melalui penggunaan bahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi yang efektif. Bahasa Indonesia
sebagai bahasa persatuan memiliki peran penting dalam menyampaikan
berbagai informasi, gagasan, dan nilai-nilai budaya kepada masyarakat dari
berbagai latar belakang. Melalui bahasa Indonesia, nilai-nilai budaya
Melayu dapat dijelaskan, didiskusikan, serta dipahami dengan lebih luas
oleh masyarakat, khususnya generasi muda yang hidup di tengah
perkembangan zaman. Dengan demikian, bahasa Indonesia dapat menjadi
jembatan dalam memperkenalkan budaya Melayu kepada masyarakat yang
lebih luas tanpa menghilangkan identitas budaya tersebut. Berdasarkan hal
tersebut, muncul perdebatan mengenai seberapa besar peran bahasa
Indonesia dalam melestarikan dan memperkenalkan budaya Melayu di era

globalisasi saat ini.
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Nama dan Jumlah Siswa Kelas X SMK Negeri 4 Pekanbaru

BULAN :

20

No.
Unat

NAMA MURID

No.
Daftar
Induk

AFDAL KAMADHANL §

2 |AULIA DARMA

AURTLIA CARME- YA

DAFFA RBATHARL €

NDE

DHEVD ALEWMANITCU

TARRAT AKDAR B

FA2LUR RAWMAY!

HAL I Hparul &

leHSAN MURFADR\

ILSA  TLOKA RARApDAN

(MTAN ELFL Syaweit)

KALLEN \aB\ ABvuuan

AR\SYA SALSABLA A

MESL AUVVA SYARCAMW

O ZEEOEER

MUkAMAY  ARRAR B

MUBRAAMAD AVVA G

. AMDIEA

| =] e
»

M. Aje uepd By,

M. TACHR A

- HIZAR 24M0R

M. RAFFAEL V.

M. RASD

<[ ¢ wjnl-

M. QI2¥Y

NADYA Putl

-
<

NAZRIEL YUTRA K.

-
-

PAREL SAYPUTRA

3
-~

RATA DAF\ ALTATRS

29

PR AMStAW

e |
[

RANNAN gus Tl ARDIMO g,

REY OFTA pramava

-
-

FE2EN Vheew k

34 [PVAL AFBIAMYCAN

aNA  oETAVvAN)

SARMAN wiktAD ¥

S TAHDAN RAMAYVAN

.\.-‘,4-'

TYAR\E FvAFANN

38

VAMECENT ALpowsiuig

<

(s fa |B|®]|~

MUMATAAAD SULTAN

r
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Hasil Kompetisi Debat Berbasis Budaya Melayu Siswa Kelas X SMK

Negeri 4 Pekanbaru

Hasil Nilai Keterampilan Berbicara Siswa

nely eysng NN Y!tweydido yey o

No. | Nama Siswa Rata-rata Nilai Kategori
Skor Angka

1. Afdal. R 2,6 65 cukup

2. Aulia. D 3 75 baik

3. Aurellia. C 2,4 60 cukup

4, Daffa. B 3,8 95 Sangat baik
5. Dhevo. A 2,8 70 cukup

6. Farhat. A 3,2 80 baik

7. Fazlur. R 3,6 90 Sangat baik
8. Hakim. H 3,2 80 baik

9. Ikhsan. N 2,6 65 cukup
10. llsa. F 3,2 80 baik
11. Intan. E 4 100 Sangat baik
12. Kallen. V 2,8 70 cukup
13. Larisya. S 2,6 65 cukup
14, Mesi. A 3,6 90 Sangat baik
15. Abrar. H 3 75 baik
16. Aditya. C 3,6 90 Sangat baik
17. Riko. A 2,6 65 cukup
18. | M. Andika 3 75 baik

19. M. Arif 3,6 90 Sangat baik
20. M. Fachri 3,4 85 Sangat baik
21. M. Nizar 2,6 65 cukup
22. | M. Raffael 3,8 95 Sangat baik
23. | M. Rasyid 3 75 baik
24. M. Rizky 2,6 65 cukup
25. Nadya. P 3,8 95 Sangat baik
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
iU

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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UIN SUSKA RIAU
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©
C.mIKuesioner Wawancara Guru dan Siswa SMK Negeri 4 Pekanbaru
; Lembar Wawancara Guru
gNama - Ulfa Wahyuni S, Pd
3NIP : 1997081220232120
;::Curu Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia
“Kelas X TKJI1
iSekolah : SMK Negeri 4 Pekanbaru
o No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara
3 1. Bagaimana Bapak/Ibu | Saya selalu berusaha
ég menciptakan suasana kelas yang | menciptakan suasana kelas yang
£r mendukung agar siswa berani | terbuka dan nyaman. Siswa saya
berbicara dan berpendapat? dorong untuk berpendapat tanpa
takut salah. Biasanya saya beri
apresiasi kecil seperti pujian agar
mereka semakin percaya diri.

2. Apa peran kegiatan debat | Debat berbasis budaya sangat
berbasis budaya dalam | efektif. Mereka belajar berbicara
membantu siswa meningkatkan | dengan terstruktur, memilih kata

E? keterampilan berbicara mereka? | yang tepat, dan berpikir cepat.
il Selain itu, mereka jadi lebih
g:“ mengenal budaya  mereka
53 sendiri.

ot 3. Sejauh mana dukungan dari | Sangat berpengaruh. Siswa yang
a teman  sebaya  berpengaruh | saling mendukung biasanya
gi terhadap keberanian dan | tampil lebih berani. Mereka
L:, kelancaran siswa dalam | sering latihan bersama dan saling
Er; berbicara? mengoreksi.  Ada  semangat
& kompetisi  positif di antara
33 mereka.

nery wisey jire




‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YESNS NIN
o/l

&

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b

3,
\l:l}ﬂ

>

h

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

152
©
é'}I Bagaimana cara Bapak/lbu | Saya biasanya memberikan
i)’ memberikan  bimbingan atau | contoh ~ pembukaan  debat,
< contoh penggunaan bahasa yang | penggunaan kalimat efektif, dan
§; baik selama kegiatan debat? intonasi yang tepat. Kadang saya
?_ juga menonton video debat
i : bersama mereka sebagai
+ pembelajaran.
g') Menurut Bapak/Ibu, apa kendala | Kendalanya terutama pada rasa
il terbesar yang dihadapi siswa saat | gugup dan kurangnya kosakata
S)U berbicara dalam kegiatan debat? | formal. Banyak yang sudah
Y paham materinya, tapi sulit
i menyampaikan dengan kata-kata
yang tepat.
Apakah Bapak/Ibu menemukan | Ada beberapa. Biasanya karena
siswa yang kurang percaya diri | takut salah atau malu
atau gugup ketika berbicara? Jika | ditertawakan teman. Siswa laki-
ya, apa penyebab utamanya? laki malah kadang terlalu cepat
bicara, sedangkan yang
o perempuan lebih sering ragu-
ol ragu.
o) Bagaimana Bapak/lbu menilai | Masih ~ perlu  ditingkatkan.
%— kemampuan siswa dalam | Mereka sering menggunakan
3 menggunakan  kosakata dan | bahasa sehari-hari atau campur
ET struktur bahasa formal saat debat | kode. Saya biasanya langsung
:13 berlangsung? koreksi setelah sesi debat selesai.
& Upaya apa yang biasanya | Saya beri latihan rutin, misalnya
Ei Bapak/Ibu lakukan untuk | presentasi singkat tiap minggu.
gf mengatasi kesulitan siswa dalam | Saya juga beri umpan balik
g; berbicara di depan umum? personal supaya mereka tahu

nery wisey jrredg
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Nama
Kelas

oBReH @

e}

Mgta Pelajaran

Lembar Wawancara Siswa

: Intan Emilia

X TKI1

: Bahasa Indonesia

Sekolah : SMK Negeri 4 Pekanbaru

I\E. Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara

Z Apa yang membuat kamu | Saya suka karena suasananya seru
? merasa nyaman atau | dan tidak membosankan. Teman-
% bersemangat saat mengikuti | teman juga mendukung, jadi tidak
0 | kegiatan debat berbasis | takut salah. Kadang kami latihan
g budaya? bareng sebelum tampil.

2. | Menurut kamu, bagaimana | Ibu guru selalu memberi contoh

peran guru dalam membantu
kamu berbicara dengan lebih
baik saat debat?

cara bicara yang sopan dan jelas.
Kadang kalau saya gugup, beliau
bantu dengan pertanyaan ringan

supaya saya bisa mulai bicara.

=

Apakah teman-teman kamu
memberikan dukungan ketika
kamu berbicara di depan kelas?

Bisa ceritakan contohnya?

lya, mereka sering menyemangati
sebelum tampil. Setelah debat juga
suka kasih masukan, misalnya
“intonasinya kurang kuat” atau

“pilih kata lain biar lebih jelas™.

Menurut kamu, bagaimana
kegiatan debat membantu kamu
dalam memilih kata, menyusun
kalimat, dan menyampaikan

pendapat dengan jelas?

Saya jadi terbiasa berpikir cepat
dan memilih kata yang pas.
Awalnya sering terbata-bata, tapi
lama-lama jadi lebih lancar karena

sering latihan.

Apakah kamu pernah merasa
gugup atau takut ketika
berbicara di depan kelas?

Mengapa?

Sering. Saya takut salah ngomong
atau lupa argumen. Kadang juga
deg-degan karena dilihat banyak

orang.

nery wisey JiyeAg uej[ngyo A}ISIdATU) DTRP[S] 9)e)S
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Apakah kamu kesulitan dalam
menggunakan kosakata formal
atau menyusun kalimat yang

efektif saat berbicara?

lya, apalagi kalau topiknya sulit.
Kadang saya pakai kata sehari-hari
karena tidak tahu padanan

formalnya.

Menurut kamu, apa yang paling
membuat sulit saat mengikuti
kegiatan debat (misalnya tempo
bicara, intonasi, atau

penguasaan materi)?

Tempo bicara. Kadang saya bicara
terlalu cepat atau lupa urutan
argumen. Kalau gugup, malah jadi
nggak fokus.

nerypeysng NIN Jifw eydio yeq@ @

Menurut kamu, apa yang bisa
dilakukan agar kamu lebih
lancar dan percaya diri dalam
berbicara pada kegiatan debat

berikutnya?

Saya ingin lebih sering latihan
berbicara di depan teman-teman
dan belajar kosakata baru. Kalau
sering latihan, mungkin nanti bisa

lebih tenang dan lancar.

Diketahui,
Siswa Kelas X TKJ 1

N1

Intan Emilia

nery wisey Jjrredg uejng jo A3rsiaa

Pekanbaru, 05 Januari 2026

Peneliti,

Mahasiswi

YR

Anis Marhamah
NIM 12211223286
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Nama
Kelas

oBReH @

e}

Mgta Pelajaran

Lembar Wawancara Siswa

: Syahdan Rizky
X TKI1

: Bahasa Indonesia

Sekolah : SMK Negeri 4 Pekanbaru

x>

Ne. Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara

z Apa yang membuat kamu | Saya senang karena  bisa
w .
- | merasa nyaman atau | mengeluarkan pendapat sendiri
w

) bersemangat saat mengikuti | dan teman-teman mendengarkan.
0 | kegiatan debat berbasis | Suasana kelas juga ramai tapi tetap
g budaya? nyaman. Kadang saya latihan

sendiri di rumah supaya lebih

percaya diri.

Menurut kamu, bagaimana
peran guru dalam membantu
kamu berbicara dengan lebih
baik saat debat?

Guru selalu memberi arahan
sebelum debat dan mencontohkan
cara menyampaikan argumen yang
jelas. Beliau juga memberikan tips
supaya intonasi dan pilihan kata
lebih tepat.

Apakah teman-teman kamu
memberikan dukungan ketika
kamu berbicara di depan kelas?
Bisa ceritakan contohnya?

Ya, teman-teman biasanya
memberi semangat sebelum debat
dan membantu mengingatkan
argumen. Misalnya, “Jangan lupa
intonasi di bagian ini” atau “Coba

pakai kata lain supaya lebih tegas”.

Menurut kamu, bagaimana
kegiatan debat membantu kamu
dalam memilih kata, menyusun
kalimat, dan menyampaikan

pendapat dengan jelas?

Debat membuat saya lebih cepat
dalam menyusun kalimat dan
mencari kata yang tepat. Sekarang

saya bisa menyampaikan pendapat

nery wisey Jifedg uejng jo AISIIATU) dTWE[S] IPPIS
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tanpa terlalu banyak berhenti

untuk mikir.

Apakah kamu pernah merasa

gugup atau takut ketika
berbicara di depan Kkelas?
Mengapa?

Kadang gugup kalau argumen
lawan berat atau banyak teman
yang
biasanya deg-degan

memperhatikan.  Tapi
itu hilang

setelah mulai bicara.

Apakah kamu kesulitan dalam
menggunakan kosakata formal
atau menyusun kalimat yang

efektif saat berbicara?

Kadang masih bingung memilih
kata formal yang tepat, terutama
kalau topiknya rumit. Tapi latihan

debat membuat saya lebih terbiasa.

~pely ey)snsg NN YIlw eydio yeH @

Menurut kamu, apa yang paling
membuat sulit saat mengikuti
kegiatan debat (misalnya tempo
atau

bicara, intonasi,

penguasaan materi)?

Penguasaan materi yang luas agak
menantang. Kalau kurang siap,
saya bisa kehilangan fokus dan

intonasi jadi monoton.

157

8. | Menurut kamu, apa yang bisa | Saya ingin lebih sering berdiskusi
dilakukan agar kamu lebih | dengan teman dan latihan debat

s | lancar dan percaya diri dalam | mini. Semakin sering latihan,

ET,. berbicara pada kegiatan debat | semakin percaya diri dan bisa

g]

5 | berikutnya? lancar berbicara.

>3

=

=2

c Pekanbaru, 05 Januari 2026

=

Diketahui, Peneliti,
Mahasiswi

Siswa Kelas X TKJ 1
‘o

S

dan Rizky

nery wisey jrred §_ue;[

R

Anis Marhamah
NIM 12211223286
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LEMBAR TRIANGULASI PENYIDIK

Judul Penelitian

Kompetisi Debat Berbasis Budaya Pada Siswa Kelas X SMK
Negeri 4 Pekanbaru

Nama Pencliti

NIM 1 12211223286

Program Studi

: Anis Marhamah

: Analisis Keterampilan Berbicara Bahasa Indonsesia Dalam

: Pendidikan Bahasa Indonesia

Penyidik/Pemeriksa  : Dr. H. Nursalim, M. Pd

Jabatan : Dosen Pembimbing

A. Deskripsi Kegiatan

158

Triangulasi penyidik dilakukan dengan melibatkan dosen pembimbing sebagai pihak

yang melakukan pengecekan dan verifikasi terhadap data serta hasil analisis penelitian.

Penecliti menyerahkan data dan hasil analisis untuk ditclaah, dikorcksi, dan diverifikasi.

B. Data yang Diperiksa
B4 Hasil observasi aktivitas guru
2 Hasil observasi aktivitas siswa
E Hasil tes/penilaian
B Dokumentasi pembelajaran
B4 Hasil analisis data

[ 1110\ S

C. Hasil Pemeriksaan Penyidik

No. Aspek yang diperiksa

Catatan/koreksi penyidik

1. | Kesesuaian data dengan
kondisi lapangan

Data hasil obscrvasi dan
dokumentasi  telah  sesuai
dengan kondisi pembelajaran
dan kompetisi debat yang
diamati di lapangan.

R e S —————
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©
i
jah]
-
(@)
o
=
jeb]
3
= 2. | Kcjelasan hasil obscrvasi Hasil obscrvasi sudah
= disajikan secara jelas dan
sistematis  sesuai indikator

c s ditetapk
= yang ditetapkan.
=

3. | Ketepatan analisis data Analisis data telah scsuai
» dengan data yang diperoleh,
g namun perlu sedikit
. penajaman pada penjelasan
)] hasil temuan.

4. | Konsistensi data antar Data dari observasi, tes, dan
;_U, sumber dokumentasi  menunjukkan
)] konsistensi dan  saling
= mendukung.

5. | Kesesuaian kesimpulan
dengan data

Kesimpulan penclitian sudah
sesuai dengan hasil analisis
data yang diperoleh.

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw yepn uediynBuad “q

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eA1ey ynines neje ueibeges dinbuswi Buele|q ‘|

D. Kesimpulan Penyidik
& Data dapat digunakan tanpa revisi
[ Data dapat digunakan dengan revisi
0O Data belum dapat digunakan
Saran/Perbaikan:

E. Pengesahan

Pekanbaru, 12 Januari 2026

Penyidik Pemeriksa,

Dr. H. Nursalim, M. Pd
NIP 196604101993031005
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Judul Penclitian
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LEMBAR TRIANGULASI SUMBER

: Analisis Keterampilan Berbicara Bahasa Indonscsia Dalam

Kompetisi Dcbat Berbasis Budaya Pada Siswa Kelas X SMK

Negeri 4 Pckanbaru
Nama Peneliti : Anis Marhamah
NIM : 12211223286
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Lokasi Penelitian

A. Deskripsi Kegiatan

: SMK Negeri 4 Pekanbaru

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek kembali

data yang diperoleh dari berbagai sumber yang berkaitan dengan fokus penclitian.

Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan keabsahan dan konsistensi data yang
diperoleh.

B. Sumber Data

& Guru

H Siswa

B2 Dokumen pembelajaran (RPP, hasil penilaian, catatan, foto, dan scbagainya)

0O Lainnya:

C. Perbandingan Data Antar Sumber

No.

Sumber Data

Data yang Diperoleh

Keterangan/Kesesuaian Data

1.

Guru

Informasi  mengenai
pelaksanaan kompetisi
debat, keterampilan
berbicara siswa, serta
penilaian kemampuan
berbicara siswa.

Data dari guru sesuai dengan
hasil observasi dan
mendukung data dari sumber
lain.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KIEMENTERIAN AGAMA
|UUN= UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
4 \% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
fm-;,é\-ﬂé&ﬁ[]@ Elag Sall] A=,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

A MR Bostwantas Mo 186 Wm 16 Tampan Pelanbars Riag 23263 PO BOZ 1004 Telp (07851) 651647

UIN SUSKA RIAU Favx (07011) fi6i1 047 Weti vivow e amausia ac i, E-mail_aftak_uinzusiezg) yaheo 2o id

Nomor — ; B=22652/Un.04/F 11.3/PP,00.9/2025 Pekanbaru, 10 Oktober 2025
Sifat : Biasa
Lamp. .
Hal - Mohon Izin Melakukan PraRiset
Yth  Kepala

SMK Negeri 4 Pekanbaru

di

Tempat

Assalamu ‘alaikum Warhmatullahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Piau dengzn mi
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Anis Marhamah

NIM 12211223286

Semester/Tahun . VII (Tujuh)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data vang berhubunzan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswz van
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam,
an. Dek

b Jon Pamil, S Ag.. MA.
J\rm«n 199903 1 002

Tembusan
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syar{ Kazim Riau
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UIN SUSKA RIAU

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Yth

\

\

Tembusan :

: B-23692/Un.04/F.11/PP.00.9/10/2025
: Biasa

: 1 (Satu) Proposal

: Mohon Izin Melakukan Riset
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‘; FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

DA KEMENTERIAN AGAMA
% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

=il pulleeillle diagsll] Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JL H. R, Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fax. (0761) 561647 Web. www.fik uinsuska ac.id, E-mail. eflak_uinsuska@yahoo co.id

Pekanbaru, 23 Oktober 2025

: Kepala

SMK Negeri 4 Pckanbaru
Di Pckanbaru

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Rektor Universitas Islam  Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Anis Marhamah

NIM : 12211223286

Semester/Tahun . VII (Tujuh)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : ANALISIS KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA INDONESIA
DALAM KOMPETISI DEBAT BERBASIS BUDAYA PADA SISWA KELAS X SMK
NEGERI 4 PEKANBARU e
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 4 Pekanbaru T

Waktu Penelitian : 3 Bulan (23 Oktober 2025 s.d 23 Januari 2026)

—

o —Sehubingan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang

bersangkutan.
Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
Wassalam,

a.n. Rektor
Dekan

O‘“\V{.n
Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons.

NIP 19751115 200312 2 001

d
i

Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
| SMK NEGERI 4 PEKANBARU

/ Jalan Purwodadi - Panam, Sidomulyo Barat, Tampan, Pekanbaru 28294,

Telepon (0761) 64562, Faksimile (021) 7046715,
Laman smkndpekanbaru.sch.id, Pos-el smkn4_pekanbaru@yahoo.co.id

—

Nomor :421.5/TU.1/2025/SMK4/069%
Lampiran : -
Hal . Izin Penelitian

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Di

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat dari Fak Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Nomor B-22652/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025 Tanggal
10 Oktober 2025 Hal Mohon Izin Melakukan PraRiset, maka melalui surat ini kami
menyatakan menerima / tidak-menerima mahasiswa dibawah untuk melaksanakan penelitian
di lingkungan SMK Negeri 4 Pekanbaru.

Nama : Anis Marhamah

NIM : 12211223286

Program Studi  : S1 Pendidikan Bahasa Indonesia

Demikian surat keterangan ini disampaikan, atas perhatian diucapkan terima kasih
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ll’

Sy

¥ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

pulladllg Aagsalll Aol

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

DA_ KEMENTERIAN AGAMA
I iU: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
~,

UIN SUSKA RIAU 4L H.R. Sosbrantas No.155 Km 18 Tampan Pekanbaru Riau 28283 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647

Fax. (0761) 561647 Web www.ftk uinsuska ac id, E-mail: eftak_uinsusk:

Nely ejsns NIN H!Illl—u ejdido jeH @

neny wisey jrredAg uejpng jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Tembusan @

: B-6480/Un.04/F.11.1/PP.00.9/03/2025
: Biasa

Pekanbaru, 07 Maret 2025

: Pembimbing Skripsi

Kepada Yth.

Drs. Nursalim, M.Pd

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamu ‘alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau menunjuk Saudara sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama : ANIS MARHAMAH

NIM 112211223286

Jurusan  : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul : Analisis Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia Dalam Kompetisi Debat

Berbasis Budaya Pada Siswa Kelas X SMK Negeri 4 Pekanbaru
Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluamnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Bahasa Indonesia Redaksi dan
Teknik Penulisan Skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara
dihaturkan terimakasih.

Wassalam

£l

NIP. 19721017 199703 1 004

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

= FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

l pallillle Sag lll Anlls,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Ji. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fax. (0761) 561647 Web www ftk uinsuska ac id. E-mail: eftak u-nsunauyahoo co.

of
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Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Tembusan :

: B-3381/Un.04/F.11.1/PP.00.9/2026
: Biasa

Pckanbaru, 31 Januari 2026

: Pembimbing Skripsi (Perpanjangan)

Kepada Yth.

1. Drs. Nursalim, M.Pd

2.

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau menunjuk Saudara sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama : ANIS MARHAMAH

NIM : 12211223286

Jurusan : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul : ANALISIS KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA INDONESIA
DALAM KOMPETISI DEBAT BERBASIS BUDAYA PADA SISWA
KELAS X SMK NEGERI 4 PEKANBARU

Waktu : 3 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Bahasa Indonesia dan Redaksi
dan Teknik Penulisan Skripsi sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara
dihaturkan terima kasih.

Wassalam

Dckan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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UIN SUSKA RIAU

kumentasi Keterampilan Berbicara Siswa Dalam Kompetisi Debat

e , i
© mmr ciptam
a)

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

kumentasi Wawancara Bersama Guru dan Siswa SMK Negeri 4 Pekanbaru

o
© _w.mr clip
L

=

i v e S O

amilikt > U . A niversity of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU
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Anis Marhamah lahir di Kuala Tungkal pada tanggal 25
Agustus 2004. Lahir dari pasangan Ayahanda Sugiono dan
Ibunda Marlina, yang merupakan anak kedua dari tiga
bersaudara. Pada tahun 2010 masuk sekolah dasar di SD
Negeri 04 Kuala Tungkal dan tamat pada tahun 2016.

Pada tahun 2016 melanjutkan sekolah lanjutan tingkat pertama
di MTS Al-Munawwarah Pekanbaru tamat pada tahun 2019.
Pa tahun 2019 penulis melanjutkan Pendidikan ke MA Pondok Modern
Sygnsuddin Indragiri Hulu dan tamat pada tahun 2022. Kemudian pada tahun 2022
p@ulis meneruskan pendidikan di sebuah Universitas Islam di kota Pekanbaru
yakni Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan Jurusan
Pendidikan Bahasa Indonesia di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dengan NIM
12211223286 lulus pada tahun 2026. Selama menempuh pendidikan di Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, penulis
melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Tasik Tebing Seral,
Kecamatan Talang Muandau, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. Kemudian
penulis melaksanakan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di SMA Negeri 3
Pekanbaru. Kemudian penulis melakukan penelitian di SMK Negeri 4 Pekanbaru
da?g pada akhirnya penulis dapat menyelesaikan tugas akhir dengan mengikuti ujian
M@aqasyah dan berhak menyandang gelar akhir sarjana pendidikan (S. Pd)
di%wah bimbingan bapak Dr. H. Nursalim, M. Pd dengan judul “Analisis
K%erampilan Berbicara Bahasa Indonesia Dalam Kompetisi Debat Berbasis
BLEJIaya Melayu Pada Siswa Kelas X SMK Negeri 4 Pekanbaru” berdasarkan hasil
UJ@n sarjana Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada hari Rabu tanggal 04 Maret
2026 Penulis dinyatakan LULUS dan telah berhak menyandang gelar sarjana
pendldlkan (S. Pd).
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